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Pembangunan berkelanjutan merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh PBB yang bertujuan untuk mencapai koordinasi antara kemajuan ekonomi dan perlingdungan lingkungan. Perlindungan lingkungan melalui konsumsi berkelanjutan dan bertanggung jawab menjadi salah satu realisasi dalam mencapaian tujuan tersebut. Penelitian ini bertujuan menginvestigasi peran TPB dalam meningkatkan niat pembelian, dalam konteks kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan yang didasarkan pada kepedulian konsumen terhadap lingkungan. Data dikumpulkan sebanyak 292 responden dan dianalisis dengan software Smart PLS menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan berpengaruh dalam mendorong perilaku terencana konsumen yaitu, sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan. Kemudian, komponen TPB yaitu, sikap, norma subjektif tidak berpengaruh terhadap niat pembelian dan control perilaku yang dirasakan dapat mendorong perilaku konsumen dalam meningkatkan niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Penelitian ini akan memberikan kotribusi praktis dalam meningkatkan wawasan Konsumen, pemerintah selaku pembuat kebijakan dan produsen untuk lebih mempertimbangkan produk ramah lingkungan untuk konsumsi maupun produksi.
Kata Kunci: Kepedulian Lingkungan, Sikap, Norma Subjektif, control perilaku yang dirasakan, Niat Pembelian







EXTENDING THE THEORY OF PLANNED BEHAVIOR ON THE PURCHASE INTENTION OF READY-TO-DRINK COFFEE WITH SUSTAINABILITY-LABELED PACKAGING IN MEDAN CITY

Surmida Sormin (surmida.sormin@student.uhn.ac.id )

ABSTRACT
Sustainable development is a policy established by the United Nations, aiming to achieve coordination between economic progress and environmental protection. Environmental protection through sustainable and responsible consumption is one of the realizations in achieving these goals. The aim of this research is to investigate the role of the Theory of Planned Behavior (TPB) in increasing purchase intentions, particularly in the context of ready-to-drink coffee with sustainability-labeled packaging, based on consumers' environmental awareness. Data were collected from 292 respondents and analyzed using Smart PLS software with Structural Equation Modeling (SEM). The results show that environmental awareness influences consumers' planned behavior, including attitudes, subjective norms, and perceived behavioral control. Furthermore, TPB components—attitudes and subjective norms—do not significantly impact purchase intentions, while perceived behavioral control encourages consumer behavior to increase the purchase intention of sustainability-labeled ready-to-drink coffee. This research offers practical contributions by enhancing the awareness of consumers, policymakers, and producers to consider environmentally friendly products for both consumption and production.
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Konsumsi keberlanjutan merupakan salah satu pilar utama dari “Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 2030” yang telah ditetapkan oleh PBB.  Pembangunan berkelanjutan mengarah pada pemenuhan kebutuhan dimasa sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhan mereka (Anagnostou et al., 2015). Hal ini merupakan salah satu wujud dari 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yaitu goals 12. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB 12 (SDG 12) ini adalah 'Memastikan Pola Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan' – serta target dan indikatornya (sdgs.un.org). Secara umum konsep keberlanjutan mencakup tiga dimensi utama yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial (Seyfang, 2009; Chen 2020). Keberadaan konsep ini, dikenal sebagai triple bottom line yang menggambarkan pandangan holistik tentang keberlanjutan, karena keuntungan tidak hanya diukur dari aspek ekonomi tetapi juga dari sudut pandang lingkungan dan social (Collins & Kearins, 2010; Chen 2020). Munculnya konsep keberlanjutan menjadi tantangan terhadap meningkatnya kecemasan atau kekhawatiran secara khusus terhadap lingkungan (Zeng et al., 2023). Meningkatnya acaman degradasi lingkungan dan pemanasan global telah membuat negara-negara menyadari pentingnya kepedulian terhadap lingkungan (Aslam et al., 2021). Hal ini menjadikan tantangan lingkungan semakin kompleks yang mendorong manusia semakin kritis dalam mencari solusi dan mempromosikan praktik keberlanjutan. Dampaknya tidak hanya terbatas pada alam dan ekosistem saja, tetapi juga dampak pada kehidupan manusia. Berdasarkan konsep triple bottom line menjadikan individu, pelaku politik, dan ekonomi untuk lebih bijaksana dalam mengambil keputusan dan tindakan mereka dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan dan makhluk hidup.

Konsumen memiliki peran penting dalam mengambil tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan dengan memilih mengkonsumsi produk yang lebih 
1

2

ramah lingkungan (Chen., 2020). Hal ini melibatkan kesadaran dan dampak konsumsi terhadap kesempatan hidup dan konsumsi orang lain dimasa yang akan 


datang. Dengan memilih produk yang sehat yang sesuai dengan standart lingkungan akan mendukung praktik konsumsi yang adil dan bertanggung jawab misalnya dengan membeli barang berlabel pada produk (Hossain et al., 2022).  Penggunaan label berkelanjutan pada produk makanan dan minuman menjadi salah satu strategi yang dapat mengubah perilaku konsumsi konsumen. 
	Saat ini evaluasi label pada kemasan menjadi penting, dimana ini bertujuan untuk menentukan kemampuan produk untuk terhubung dengan konsumen pada tingkat emosional (Hurley, et al., 2013). Hal ini menjadi nyata bahwa teknik produksi yang memperhatikan bahan makanan yang lebih alami yang disebut tren “clean label” menjadi acuan bagi industri pengolahan makanan dan minuman (Singh, et al., 2021). Wandosell, et al., (2021) menyatakan bahwa kemasan berkelanjutan disebut juga dengan kemasan hijau, kemasan ramah lingkungan, kemasan yang dapat didaur ulang yang menggunakan bahan-bahan ekologis dalam pengemasannya. Penggunaan kemasan berkelanjutan pada produk makanan dan minuman menjadi salah satu strategi yang dapat mengubah perilaku konsumsi konsumen. Dengan memberikan label ramah lingkungan pada kemasan produk akan menjadi sumber informasi yang penting mengenai fitur produk dan berfokus pada penyediaan informasi tentang efek yang tidak terlalu merugikan dari produk ramah lingkungan (Hameed & Waris, 2018). Label ini akan  meningkatkan pemahaman konsumen terhadap dampak lingkungan, sosial, kesejahteraan makhluk hidup yang terkait dengan produk yang dibeli. Menurut studi pemetaan terbaru menunjukkan bahwa hampir setengah dari peluncuran produk makanan dan minuman telah mencantumkan klaim berkelanjutan, yang sekitar 20% diantaranya menggunakan label untuk memberikan informasi keberlanjutan tersebut kepada konsumen (Pingault et al., 2017; Cook et al., 2023). Salah satu produk yang telah menggunakan label berkelanjutan adalah kopi siap saji dengan kemasan. Wibowo et al., (2022) menyatakan bahwa potensi bisnis kopi di Indonesia sangat menjajikan karena mengkonsusmsi kopi sudah menjadi budaya dan gaya hidup lintas generasi. Kebiasaan mengkonsumsi kopi menjadi perilaku yang penting yang tidak terpisahkan dalam gaya hidup orang tua dan muda (Utama et al., 2021). 
Gambar 1.1 menampilkan tren konsumsi kopi penduduk Indonesia dari tahun 2010 hingga 2021, diukur dalam jutaan kantong kopi, di mana setiap kantong berisi 60 kilogram kopi. Pada periode 2010-2011, konsumsi kopi berada di angka 3,33 juta kantong. Konsumsi meningkat secara bertahap setiap tahun, dengan peningkatan signifikan terlihat pada 2015-2016 (4,42 juta kantong) dan terus naik hingga mencapai 5 juta kantong pada tahun 2020-2021. Grafik ini menunjukkan pertumbuhan konsumsi kopi yang stabil di Indonesia selama lebih dari satu dekade, mencerminkan meningkatnya popularitas kopi di kalangan penduduk.
Gambar 1.1 menampilkan tren konsumsi kopi penduduk Indonesia dari tahun 2010 hingga 2021
[image: ]
Sumber: Kompas.id, 2022
Gambar 1.2 menunjukkan beberapa merek kopi siap saji yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia berdasarkan data dari ottencoffee.co.id tahun 2023. Merek Good Day mendominasi dengan konsumsi sebesar 59%, diikuti oleh Nescafe dengan 41% dan Kopi Kenangan sebesar 34%. Merek-merek lainnya yang cukup populer di antaranya Luwak White Koffie (30%), Golda (26%), Kapal Api (25%), ABC (23%), dan Starbucks Doubleshot Espresso (18%). Beberapa merek lain seperti Tora Cafe, Ichitan Thai Milk Coffee, Granita, dan kategori lainnya memiliki persentase yang lebih rendah dalam konsumsi kopi siap saji di Indonesia.


Gambar 1.2 Merek kopi siap saji yang biasa dikonsumsi masyarakat Indonesia
[image: ]
Sumber: ottencoffee.co.id, 2023
Tingginya minat konsumsi kopi terlebih kopi siap saji menjadikan produk ini mendapatkan perhatian dalam keberlanjutan (Seninde,. 2020). Konsumsi produk kopi siap saji dalam kemasan dapat berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Produksi dan distribusi kopi dalam kemasan, terutama yang menggunakan plastik atau bahan sekali pakai, menghasilkan limbah yang sulit terurai (Brillian, dkk 2020). Selain itu, proses pengolahan kopi sering kali melibatkan penggunaan energi dan sumber daya yang berlebihan, yang berpotensi meningkatkan emisi karbon dan memperburuk perubahan iklim. Jika konsumsi kopi siap saji tidak diiringi dengan praktik daur ulang atau pengelolaan sampah yang bijak, limbah kemasan dapat mencemari tanah dan laut, sehingga memperburuk kerusakan ekosistem. Oleh karena itu, penting bagi konsumen dan produsen untuk memperhatikan aspek keberlanjutan dalam mengonsumsi dan memproduksi kopi siap saji.
Teory of Planned Behaviour (TPB) (Ajzen, 1991) merupakan pendekatan yang tepat digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor terkait niat perilaku individu. TPB yang menitikberatkan pada pemahaman terhadap perilaku manusia telah banyak diterima secara luas. Selain itu, banyak penelitian telah menggunakan TPB dalam mengeksplorasi aspek kehidupan individu yang berfokus pada kepedulian dan kesadaran terhadap lingkungan (Paul et al., 2016; Yadav dan Pathak., 2016; Maichum et al 2016). Bidang kehidupan yang menjadi fokus utama penelitian dapat menyangkut berbagai kategori seperti konsumsi, energi, pangan dan mobilitas. Menurut Paul et al (2016) berdasarkan hasil observasinya menunjukkan komponen TPB yaitu sikap dan kontrol perilaku yang dirasakan mendorong konsumen dalam mempengaruhi niat pembelian produk ramah lingkungan, sedangkan norma subjek tidak. TPB juga berfungsi sebagai mediator antara tingkat kepedulian lingkungan individu dan niat perilaku untuk membeli produk ramah lingkungan. Sedangkan, Zhang et al., (2019) dalam penelitiannya menguji TPB dengan mengintegrasikan kepedulian lingkungan dalam mengeksplorasi niat pembelian produk ramah lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang berbeda-beda yang memberikan wawasan bagi pemasar untuk meningkatkan minat konsumen dalam membeli produk ramah lingkungan. Kumar et al., (2022) menyelidiki keyakinan dan perilaku millineal terhadap praktik penggunaan teknologi informasi yang berkelanjutan dengan mengintegrasikan TPB yang diperluas melalui persepsi tanggung jawab terhadap lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Gansser & Reich (2023) telah mengeksplorasi pentingnya paradigma ekologi baru dan kepedulian lingkungan dalam mempengaruhi perilaku individu dalam konteks TPB. Selain itu, penelitian ini juga memberikan pandangan yang mendukung bahwa sikap perilaku berkelanjutan dapat mendorong niat perilaku dibidang konsumsi dan energi. Dengan demikian kepedulian lingkungan yang dimiliki oleh individu dianggap sangat penting dalam keputusan pembelian produk ramah lingkungan.  
Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi penggunaan TPB dalam konteks niat pembelian produk ramah lingkungan dan kepedulian terhadap lingkungan (Zhang et al., 2019; Rusyani et al., 2021; Kamalon et al., 2022; Wang et al., 2022). Meskipun demikian ada beberapa celah penelitian yang masih perlu diisi. Salah satunya adalah kurangnya fokus pada produk-produk spesifik dalam kategori ramah lingkungan, seperti kopi siap saji dengan kemasan dengan label berkelanjutan. Dengan mengintegrasikan kepedulian sebagai sebagai faktor yang mempengaruhi sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan dapat mendorong individu atau konsumen meningkatkan niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan dengan label berkelanjutan. Penelitian ini dapat memperluas pemahaman perilaku konsumen dalam keputusan memilih produk yang memiliki dampak pada lingkungan positif, serta berkontribusi memberikan pandangan yang lebih mendalam terkait keberlanjutan dalam konteks industri kopi siap saji dengan kemasan. Industri dapat menetapkan strategi produksi dan pemasaran yang lebih tepat dan efektif yang memanfaatkan bahan baku ramah lingkungan atau pengemasan yang dapat didaur ulang sehingga meningkatkan niat pembelian produk kopi siap saji dengan kemasan yang berkelanjutan. Dengan meningkatnya permintaan akan produk ramah lingkungan, terutama dalam industri kopi siap saji, akan membantu menginformasikan kebijakan ekonomi dan keuangan. Investasi dalam produksi dan pemasaran produk ramah lingkungan dapat dianggap sebagai strategi bisnis yang berkelanjutan secara jangka panjang, yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan memperkuat reputasi merek perusahaan. Selain itu penelitian ini juga menjadi dasar bagi pemerintah dalam merumuskan regulasi dan kebijakan yang dapat mendukung pengembangan industri kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan yang dapat mendukung adopsi praktik-praktik keberlanjutan, serta meningkatkan kesadaran dan kepedulian konsumen akan pentinnya memilih produk ramah lingkungan.
Penelitian ini disusun secara sistematis dan terstruktur dengan jelas. Pada bagian pertama, penelitian mencakup latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian. Bagian kedua menyajikan tinjauan pustaka, yang berfungsi untuk menetapkan landasan teori berdasarkan penelitian sebelumnya. Bagian ini juga mencakup identifikasi kesenjangan dalam penelitian terdahulu, formulasi hipotesis penelitian, dan pengembangan model yang akan digunakan. Sementara itu, bagian ketiga membahas metodologi penelitian yang akan diterapkan untuk menguji hipotesis tersebut. Dengan struktur yang terorganisir dengan baik, penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai topik yang dibahas. Khususnya, penelitian ini memberikan wawasan mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan individu dalam membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Penelitian akan melibatkan responden yang memenuhi kriteria tertentu di Indonesia. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada analisis teoritis tetapi juga pada penerapan praktis yang dapat mendukung keputusan pemasaran dan strategi keberlanjutan di industri kopi. Melalui pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan baik dalam konteks akademis maupun praktis.

[bookmark: _heading=h.3dy6vkm][bookmark: _Toc179040685]1.2 Rumusan Masalah
	Adapun rumusan masalah yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap sikap individu pada kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan?
2. Apakah Kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap norma subjektif  individu pada kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan?
3. Apakah Kepedulian lingkungan berpengaruh terhadap kontrol perilaku yang dirasakan individu pada kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan?
4. Apakah sikap berpengaruh terhadap niat perilaku membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan?
5. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap niat perilaku membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan?
6. Apakah kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh terhadap niat perilaku membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan?

[bookmark: _heading=h.1t3h5sf][bookmark: _Toc179040686]1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dapat tergambar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana kepedulian lingkungan dapat mempengaruhi sikap individu pada kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan.
2. Untuk mengetahui bagaimana  kepedulian lingkungan  dapat mempengaruhi norma subjektif  individu pada kopi siap saji dengan kemasan berlabel 
3. Untuk mengetahui bagaimana kepedulian lingkungan dapat mempengaruhi kontrol perilaku yang dirasakan individu pada kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan.
4. Untuk mengetahui bagaimana sikap dapat mempengaruhi niat perilaku membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan.
5. Untuk mengetahui norma subjektif dapat mempengaruhi niat perilaku membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan.
6. Untuk mengetahui bagaimana kontrol perilaku yang dirasakan dapat mempengaruhi niat perilaku membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan.

[bookmark: _heading=h.4d34og8][bookmark: _Toc179040687]1.4 Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc179040688]1.4.1 Manfaat Teoritis
	Adapun manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontibusi pada pengembangan Theory of Planned Behavior (TPB) dengan memperluas penerapannya dalam konteks ramah lingkungan, khususnya dalam membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel berkelanjutan. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait bagaimana kepedulian lingkungan mempengaruhi sikap, norma subjektif dan control perilaku yang dirasakan.
2. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menambah literatur mengenai niat pembelian produk tramah lingkungan yang berfokus pada kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan.
3. Terakhir, penelitian ini akan memberikan pemahaman mendalam bagaimana kepedulian lingkungan mempengaruhi sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan, yang pada gilirannya mempengaruhi niat pembelian. Ini memberikan pemahaman teoritis yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam konteks keberlanjutan.
[bookmark: _heading=h.2s8eyo1][bookmark: _Toc179040689]1.4.2 Manfaat Praktis
	Adapun manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi dapat digunakan oleh perusahaan dalam industri kopi untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran dengan menekankan pentingnya kemasan dengan label berkelanjutan. Ini dapat meningkatkan daya tarik produk bagi konsumen yang peduli terhadap lingkungan.
2. Penelitian ini akan memberikan informasi berharga bagi pengembang produk mengenai preferensi dan kebutuhan konsumen terhadap produk kopi siap saji dengan kemasan berkelanjutan. Ini dapat mendorong inovasi dalam penggunaan bahan baku ramah lingkungan dan kemasan yang dapat didaur ulang.
3. Temuan dari hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah dalam merumuskan regulasi dan kebijakan yang mendukung pengembangan industri kopi dengan kemasan berkelanjutan. Ini akan membantu dalam upaya adopsi praktik-praktik keberlanjutan yang lebih luas.
9

4. Terakhir, hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran dan kepedulian konsumen terhadap pentingnya memilih produk yang ramah lingkungan. Ini, pada gilirannya, dapat mendorong perilaku konsumen yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.
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[bookmark: _heading=h.17dp8vu]


[bookmark: _Toc179040690]BAB II
[bookmark: _heading=h.3rdcrjn][bookmark: _Toc179040691]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _heading=h.26in1rg][bookmark: _Toc179040692]2.1 Tinjauan Literatur
[bookmark: _Toc179040693]2.1.1 Penelitian Sebelumnya Identifikasi Kesenjangan

Pada penelitian ini kesenjangan penelitian diidentifikasi untuk memahami aspek penting yang perlu ditegaskan untuk mencapai tujuan penelitian. Dengan mengumpulkan jurnal terdahulu yang relevan memberikan pemahaman yang lebih komperhensif dan mendalam terkait pentingnya kepedulian lingkungan dalam mempengaruhi perilaku sehingga meningkatkan  niat pembelian konsumen pada produk kopi siap saji yang lebih mempertimbangkan label keberlanjutan pada produk. Paul et al., (2016) menegaskan bahwa TPB memediasi hubungan antara perhatian lingkungan dan niat pembelian produk hijau. Akan tetapi hasil penelitian ini mem[ertimbangkanbahwa sikap dan kontrol perilaku yang dirasakan secara signifikan memprediksi niat pembelian sedangkan norma subjektif tidak. Kemudian, Zhang et al., (2019) menunjukkan bahwa konstruk TPB yang diperluas, yaitu sikap, kontrol perilaku yang dirasakan, dan kepedulian lingkungan secara positif dan signifikan memengaruhi niat pembelian untuk produk hijau utilitarian dan produk hijau hedonis, sementara norma subjektif hanya secara signifikan dan positif memengaruhi niat pembelian untuk produk hijau utilitarian. Selain itu, faktor kognitif, yaitu kepedulian lingkungan, memiliki efek yang lebih tinggi pada niat pembelian untuk produk hijau utilitarian daripada niat pembelian untuk produk hijau hedonis, dan juga memiliki efek tidak langsung yang serupa pada kedua jenis produk hijau. Selanjutnya, Ahmed et al., (2021) dalam temuan menunjukkan bahwa sikap (A), norma subjektif (SN), dan kontrol perilaku yang dirasakan (PBC) memiliki efek positif pada niat pembelian konsumen muda untuk makanan organik. Selain itu, sikap memiliki efek positif pada masalah lingkungan (EC). Lebih jauh, EC memiliki efek positif pada niat pembelian konsumen muda untuk makanan organik. Temuan menunjukkan bahwa EC secara positif memediasi hubungan antara sikap dan niat pembelian konsumen muda untuk makanan organik. Lebih lanjut, Wang et al., (2022) menegaskan dalam bahwa inisiatif dan norma universitas
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 hijau secara signifikan membentuk niat mahasiswa untuk menggunakan gelas yang dapat digunakan kembali. Namun, masalah lingkungan memiliki dampak yang tidak signifikan terhadap kontrol perilaku yang dirasakan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat diidentifikasi kesenjangan penelitian. Sehingga penelitian saat ini perlu menginvestigasi lebih lanjut peran kesadaran lingkungan individu dalam meningkatkan perilaku individu berdasarkan Theory of Planned Behaviour konsumen sehingga mendorong niat perilaku pembelian kopi siap saji dengan label keberlanjutan di kota Medan.
[bookmark: _heading=h.lnxbz9][bookmark: _Toc179040694]2.1.2 Theory Of Planned Behaviour (TPB)  
Theory Of Planned Behaviour (TPB) telah banyak  diteliti sebagai salah satu model yang relevan digunakan untuk menilai niat perilaku seseorang (Maichum et la., 2016; Zhang et al., 2019; Kamalanon et al., 2022) . TPB pertama sekali di defenisikan oleh Ajzen 1991 yang menyatakan bahwa kepribadian dan karakter yang dimiliki individu merupakan faktor utama penentu pengambilan keputusan. TPB merupakan hasil modifikasi dari Theory of Reason Action (TRA) yang dikemukakan oleh (Fishbein and Ajzen, 1975). Pada awalnya TRA mengukur hubungan antara hasil perilaku, niat untuk bertindak dengan cara tertentu, sikap dan norma subjektif (Azjen, 1985). Tetapi dengan menambahkan variable kontrol  perilaku yang dirasakan sebagai faktor yang mengendalikan individu akan membentuk behaviour yang didasarkan pada sikap, norma subjektif dan niat untuk bertindak (Azjen, 1991). Hal ini menunjukkan bahwa niat perilaku sebagai prediktor utama dari perilaku manusia yang merupakan fungsi dari perilaku sikap, norma subjektif dan kendali perilaku yang dirasakan (Zhang et al., 2019; Kamalanon et al.,2022). Niat merupakan rencana tindakan yang akan dilakukan secara sadar, dengan adanya suatu perilaku atau motivasi yang mendorong untuk mewujudkannya (Maichum et al., 2016).  Model ini telah banyak digunakan sebagai indikator dalam menilai faktor yang mempengaruhi seseorang dalam berperilaku misalnya tourism (Hsu & Huang, 2010), entrepreneurship research (Lortie & Castogiovanni, 2015), pengguaan teknologi (Ajzen, 2020; Kumar et al., 2022), green product (Kamalanon et al., 2022; Maichum et al., 2016) dan lainnya.
TPB dalam beberapa penerapannya telah memberikan gambaran yang konsisten dalam memahami perilaku konsumsi produk ramah lingkungan membawa manfaat yang besar bagi lingkungan (Kamalon, et al., 2019). Perilaku yang menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan akan meningkatkan nilai altruistic social karena individu yang memiliki kepedulian ekologis akan cenderung lebih peduli terhadap lingkungan, yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif pada orang lain.  Dalam hal ini, fokus penerapan TPB adalah untuk mengeksplorasi factor-faktor yang mendorong individu dalam konsumsi keberlanjutan produk ramah lingkungan yaitu pada kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Dengan menyelidiki aspek yang mendorong kepedulian konsumen terhadap konsumsi kopi yang berlabel organik akan menciptakan  kewajiban moral yang dirasakan sehingga meningkatkan minat pembelian konsumen dalam mengkonsumsi kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Individu yang sadar dan peduli dengan permasalahan lingkungan cenderung akan mengkonsumsi produk berkelanjutan yang artinya menggunakan barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan akan kualitas hidup yang lebih baik, yang meminimalkan konsumsi produk yang dapat membentuk limbah beracun ataupun polutan dalam jangka waktu tertentu (Roman et ., 2015). Dengan mengintegrasikan komponen TPB yaitu sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan akan memprediksi niat perilaku individu untuk mengonsumsi kopi siap saji dengan kemasan dengan memperhatikan label ramah lingkungan. Pentingnya sikap terhadap suatu perilaku, norma yang dirasakan dan persepsi terhadap kontrol perilaku akan menunjukkan niat perilaku yang berdeda-beda diantara individu (Sharma et al., 2019).
2.1.2.1 Sikap
	Ajzen (1991) sebagai penemu utama TPB mendefenisikan attitude sebagai perilaku  yang mengacu pada sejauh mana individu mampu mengevaluasi atau menilai apa yang disukai dan tidak disukai . Melalui interaksi yang diperoleh terhadap suatu objek tertentu akan memberikan pandangan positif maupun negative yang dapat mendorong terjadinya suatu tindakan tertentu (Teixeira et al., 2021). Sikap kemungkinan akan menunjukkan penilaian psikologis individu yang menjadi preferensi konsumen dalam melakukan konsumsi  terhadap produk tertentu (Maichum,  Parichatnon, & Peng, 2016; Amoako et al., 2020). Banyak penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi bagaimana sikap dapat memprediksi dan mendorong niat dalam melakukan pembelian produk ramah lingkungan oleh konsumen.  Dimana dalam hal ini, sikap dinilai pada dua aspek yaitu sikap yang menunjukkan kepedulian karena permasalahan  pada lingkungan dan sikap terhadap produk ramah lingkungan (Zhang et al., 2019). Pada beberapa tinjauan literatur yang berkembang telah diidentifikasi peranan sikap ramah lingkungan individu akan memotivasi dalam melakukan perilaku pembelian produk yang ramah lingkungan (Maichum et al., 2016; Zhang et al., 2019;  Amoako et al., 2020). Maichum et al (2016) menekankan dalam penelitiannya bahwa sikap memiliki peranan yang jelas dalam keputusan menerima sustu perilaku tertentu.
2.1.2.2 Norma Subjektif
	Norma Subjektif adalah dimensi kedua dari TPB, yang mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan oleh individu dalam melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu (Ajzen 1991). Tekanan sosial mengarah pada norma-norma sosial atau pendapat orang lain yang dapat mempengaruhi keputusan untuk memenuhi harapan sosial (Chen & Hung, 2016; Yadav & Pathak, 2016). Hal ini mengindikasikan bahwa individu yang percaya bahwa orang-orang yang penting baginya menyetujui atau tidak menyetujui perilaku yang kemungkinan besar ingin mereka lakukan, perilaku tersebut akan sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap pandangan orang-orang tersebut. (Yadav & Phatak, 2016). Orang peting yang dimaksud dapat seperti teman, keluarga, atau rekan kerja yang mendukung atau setuju dengan tindakan tertentu, mereka cenderung lebih termotivasi untuk melakukannya (Maichum et al., 2016; Sharma & Foropon, 2019). Jika harapan sosial adalah bahwa seseorang harus melakukan perilaku tertentu, maka individu tersebut cenderung ingin melakukan perilaku tersebut untuk memenuhi ekspektasi sosial dan mendapatkan penerimaan atau persetujuan dari lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, jika ekspektasi sosial menyatakan bahwa individu tidak boleh melakukan perilaku tersebut, individu tersebut akan merasa tidak nyaman atau enggan untuk melakukannya, karena takut mendapat penolakan, kritik, atau sanksi sosial (Chen,& Hung, 2016). Norma subjektif telah dipahami sebagai salah salatu indikator penting yang memiliki pengaruh besar terhadap konsumsi produk ramah lingkungan dan menjadi dasar dalam tindakan konsumsi (Maichum et al., 2016). Jika individu percaya bahwa orang-orang sekitarannya mengharapkan individu untuk mengkonsumsi produk ramah lingkungan, maka individu akan merasa bahwa tindakan tersebut dihargai dan didukung oleh lingkungan sosial.
2.1.2.3 Kontrol Perilaku yang dirasakan
	Menurut Ajzen (1991) kontrol perilaku yang dirasakan diartikan sebagai kemudahan atau kesulitan yang dirasakan oleh individu dalam melakukan tindakan tertentu. Suatu tindakan perilaku terjadi ketika individu memiliki kemampuan yang termotivasi untuk melakukan tindakan tersebut (Maichum et al., 2016). Menurut Maslow's Hierarchy of Needs (2006), semua perilaku manusia timbul dari kebutuhan, dan kebutuhan akan penghargaan (esteem needs) menekankan bahwa setiap individu memiliki keinginan untuk memiliki harga diri dan dihargai oleh orang lain. Seseorang mendapat penghargaan dasar apabila individu peduli bagaimana dirinya dihargai oleh orang lain (Maichum et al., 2019). Kontrol perilaku yang dirasakan digambarkan dalam berbagai aspek, seperti ketidaknyamanan yang dirasakan, biaya, waktu yang dibutuhkan dan sumber daya yang dimiliki untuk melikakukan tindakan tersebut (Barbarossa & De Pelsmacker, 2016; Zhang et al., 2019). Model TPB telah menegaskan bahwa penting untuk mengembangkan kontrol perilaku yang dirasakan sebelum meningkatkan niat melakukan tindakan tertentu. (Ajzen 1991). Dalam konteks niat pembelian produk ramah lingkungan faktor kontrol penting mempengaruhi pembelian makana konsumen meliputi efikasi diri dan kenyamanan/ketersediaan. Kepercayaan terhadap kemampuan individu dalam mengendalikan perilakunya menunjukkan hubungan positif dengan niat membeli. Keyakinan bahwa individu memiliki kemampuan untuk memanipulasi hasil tindakan mereka secara positif sangat penting (Olsen, 2004; Maichum et al., 2016).
[bookmark: _heading=h.35nkun2][bookmark: _Toc179040695]2.1.3 Kepedulian Lingkungan
Kepedulian lingkungan mengacu pada kesadaran individu akan permasalahan yang terjadi di lingkungan hidup dan sejauh mana individu dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi (Maichum et la., 2016; Rodrigues, et al., 2023). Ini merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku individu terkait lingkungan hidup. Secara umum kepedulian lingkungan dapat menyangkut pada empat bidang utama yaitu konsumsi, energi, pangan dan mobilitas (Gansser & Reich, 2023). Kepedulian lingkungan mempertimbangkan dampak dari permasalah lingkungan terhadap individu secara egois, kepentingan sesama manusia secara altruistik, dan keseimbangan ekosistem (Gansser & Reich, 2023). Kepedulian terhadap lingkungan akan mendorong individu melakukan tindakan yang dapat bermanfaat dalam melindungi, melestarikan dan memulihkan lingkungan hidup yang lebih baik, sehingga akan berdampak pada kehidupan orang lain. Dalam konteks pemasaran ramah lingkungan, menurut Kamalanon et al., (2022) permasalahan lingkungan telah menjadi  perhatian, dimana tingkat konsumsi masih terus meningkat meskipun kesadaran akan permasalahan lingkungan juga telah meningkat. Kepedulian individu akan permasalahan lingkungan ditandai dengan adanya motivasi yang dimiliki individu dalam konsumsi produk yang ramah lingkungan (Michum,2016)
[bookmark: _heading=h.1ksv4uv][bookmark: _Toc179040696]2.2 Penelitian Terdahulu
[bookmark: _heading=h.44sinio][bookmark: _Toc179040697]2.2.1 Studi Sebelumnya 
Sebelum mengeksplorasi lebih lanjut mengenai penelitian yang relevan dengan topik pembahasan, pada bagian ini akan dijelaskan terlebih dahulu secara singkat kontribusi penelitian-penelitian terdahulu yang sesuai dengan konteks penelitian ini. Penelitian tersebut telah memberikan pandangan dan pondasi yang kuat dalam meningkatkan pemahaman penulis tentang topik tersebut. Namun, melalui penelitian yang menjadi acuan, penulis mengidentifikasi kesenjangan (gap) pengetahuan yang perlu diisi. Hal ini akan membantu memahami lebih baik kontribusi penelitian dan dapat mengisi kesenjangan (gap) yang ada. Identifikasi kesenjangan (gap) dijelaskan secara rinci pada Tabel 1. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu dan Identifikasi Kesenjangan
	[bookmark: _Hlk176960825]Penulis
	Mengimplem-entasikan kerangka TPB
	Mengkaji konsumsi kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
	Menelaah kepedulian lingkungan sebagai faktor eksternal
	Metodologinya menggunakan SEM
	Tujuan
	Hasil

	Paul et al., (2016)
	Ya
	Tidak
	Ya
	Ya
	Studi ini bertujuan untuk memvalidasi TPB dan bentuknya yang diperluas (peran mediasi variabel TPB), serta Theory of Reasoned Action (TRA), untuk memprediksi niat pembelian produk hijau konsumen India.
	Sikap konsumen dan kendali perilaku yang dirasakan secara signifikan memprediksi niat pembelian, sedangkan norma subjektif tidak. Temuan penelitian ini juga menyarankan bahwa TPB memediasi hubungan antara kepedulian lingkungan dan niat pembelian produk hijau.

	Zhang et al (2019)
	Ya
	Tidak
	Ya
	Ya
	Studi bertujuan memperluas dan menguji Theory of Planned Behavior (TPB) dan memasukkan konstruksi kognitif lain, yaitu kepedulian terhadap lingkungan, untuk mengeksplorasi niat membeli berbagai jenis produk ramah lingkungan.
	Studi ini menunjukkan bahwa konstruksi TPB yang diperluas, yaitu sikap, kontrol perilaku yang dirasakan, dan kepedulian terhadap lingkungan secara positif dan signifikan mempengaruhi niat pembelian untuk produk ramah lingkungan utilitarian dan produk ramah lingkungan hedonis, sedangkan norma subjektif hanya berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat membeli produk ramah lingkungan utilitarian.

	Chen (2020)
	Ya
	Kopi berlabel keberlanjutan
	Tidak
	Tidak
	Studi ini berusaha menjelaskan faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi dampak perilaku pembelian masyarakat terhadap pembangunan berkelanjutan di bumi
	Hasil analisis regresi hirarki dan moderasi menunjukkan bahwa komponen-komponen model TPB mempunyai pengaruh positif terhadap minat beli masyarakat.

	Ahmed et al., (2021)
	Ya
	Tidak
	Ya
	Ya
	Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan TPB yang diperluas yang membantu menyelidiki konsumen muda Tiongkok dari perguruan tinggi dan universitas, dan berusia 18 hingga 30 tahun, mengenai niat membeli makanan organic
	Temuan menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat beli konsumen muda terhadap pangan organik. Selain itu, sikap berpengaruh positif terhadap kepedulian lingkungan (EC). Lebih lanjut, EC berpengaruh positif terhadap niat beli konsumen muda terhadap pangan organik.

	Hossain et al., (2022)
	Ya
	Tidak
	Ya
	Ya
	studi ini bertujuan untuk memprediksi niat pembelian konsumen untuk peralatan rumah tangga hemat energi berdasarkan model yang diperluas dari Theory of Planned Behavior (TPB)
	Hasil menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku yang dirasakan secara signifikan mempengaruhi niat pembelian konsumen terhadap peralatan rumah tangga hemat energi.

	Wang et al., (2022)
	Ya
	Tidak
	Ya
	Ya
	Penelitian ini bertujuan untuk memahami niat mahasiswa untuk menggunakan gelas minuman yang dapat digunakan kembali di kampus-kampus. Penelitian ini memperluas model TPB dengan memasukkan norma moral, inisiatif universitas hijau, kepedulian lingkungan, dan norma moral.
	Hasil penelitian mengungkapkan bahwa inisiatif dan norma universitas ramah lingkungan secara signifikan membentuk niat mahasiswa untuk menggunakan cangkir yang dapat digunakan kembali. Namun, kepedulian lingkungan memiliki dampak yang tidak signifikan terhadap kontrol perilaku yang dirasakan.

	Sumber: google schoolar, 2024
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[bookmark: _heading=h.2jxsxqh][bookmark: _Toc179040698]2.3 Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _heading=h.4i7ojhp][bookmark: _Toc179040699]2.3.1 Kepedulian Lingkungan Terhadap Teory of Planned Behaviour (TPB)
Kepedulian yang tercermin pada lingkungan hidup merupakan wujud dari penerapan TPB yang dapat mengurangi dampak negatif dari perilaku kepedulian terhadap lingkungan (Hossain et al., 2022). Pertama, sikap merupakan faktor yang mempengaruhi kepedulian terhadap lingkungan (Yadav  & Pathak, 2016). Maichum et al., 2016, menyelidiki bahwa kepedulian terhadap lingkungan secara positif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap sikap mengkonsumsi produk ramah lingkungan. Hauslbauer et al., (2022) menyatakan dalam konteks keputusan berlangganan tiket, kepedulian lingkungan bisa menjadi faktor penting yang memengaruhi bagaimana seseorang memilih untuk berlangganan tiket.  Rodrigues et al (2023) menegaskan  bahwa kepedulian lingkungan secara efektif mempengaruhi sikap konsumen untuk lebih mempertimbangkan keadaan  lingkungan dan mencari alternatif konsumsi yang lebih berkelanjutan. Hal ini menunjukkan apabila seseorang memiliki kepedulian terhadap lingkungan,  memungkinkan mereka akan lebih cenderung bersikap memilih membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. 
Kedua, norma subjektif merupakan prediktor TPB yang mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan individu yang dalam situasi tertentu tekanan sosial dapat menjadi prediktor yang paling berpengaruh dibandingkan sikap terhdap perilaku tertentu (Buhmann.et al., 2024). Berdasarkan hasil investigasi yang dilakukan oleh Zhang et al., (2019), menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan berpengaruh langsung dan positif terhadap norma subjektif yang dirasakan oleh konsumen pada pembelian produk ramah lingkungan. Mengingat pentingnya dampak tidak langsung kepedulian lingkungan terhadap niat pembelian kopi berlabel keberlanjutan, dengan mempertimbangkan norma subjektif sebagai prediktor untuk menilai pengaruh kepedulian lingkungan dan hubungannya terhadap niat pembelian. 
Ketiga, kontrol perilaku yang dirasakan adalah komponen TPB yang berusaha memahami presepsi yang dimiliki individu terhadap perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Pemahaman yang dimiliki oleh seseorang tidak hanya terbatas pada sejauh mana keyakinan, nilai-nilai, norma-norma dan kontrol yang  dirasakan (Conner & Sparks, 2015). Prilaku juga harus didasarkan pada pemahaman perilaku individu dan dampak yang luas yang mungkin mempengaruhi. Menurut Zhang et al., 2019 kepedulian lingkungan berpengaruh langsung dan positif terhadap kontrol perilaku yang dirasakan yang secara tidak langsung memdorong niat pembelian produk ramah lingkungan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat konsistensi dan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami dengan lebih mendalam serta menguji faktor-faktor yang memengaruhi niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Penelitian ini berasumsi bahwa dimensi kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat untuk membeli  membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan, karena perilaku tersebut dianggap positif, mudah dilakukan, dan diterima secara sosial. Berdasarkan hal tersebut makan hipotesis yang dapat dibentu dari pengaruh kepedulian lingkungan terhadap komponen TPB adalah sebagia berikut: 
H1: Semakin tinggi kepedulian seseorang terhadap lingkugan, maka sikap individu terhadap kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan semakin tinggi.
H2: Semakin tinggi kepedulian seseorang terhadap lingkugan, maka norma subjektif individu terhadap kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan semakin tinggi.
H3: Semakin tinggi kepedulian seseorang terhadap lingkugan, maka kontrol perilaku yang dirasakan individu terhadap kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan semakin tinggi.

[bookmark: _heading=h.z337ya][bookmark: _Toc179040700] 2.3.2 Sikap terhadap kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
Dalam konteks psychology sikap individu merupakan faktor penting yang membentuk perilaku (Waris & Ahmed, 2020). Ajzen (1991) mendefenisikan sikap sebagai pandangan positif  atau negatif individu terhadap perilaku tertentu. Selanjutnya, peneliti sebelumnya juga menyatakan bahwa sikap sebagai keadaan mental individu dalam merespon secara positif maupun negatif dari perilaku, ide, produk atau objek tertentu (Zhang et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa sikap dapat menjadi faktor yang mendorong individu dalam bertindak maupun bereaksi terhadap objek tertentu yang disukai maupun tidak disukai. Sikap individu dalam konsumsi kopi dengan label berkelanjutan akan memiliki dampak yang besar bagi kesejahteraan diri sendiri maupun orang lain. Hal ini adalah hasil dari keyakinannya individu sendiri bahwa dampak dari memilih untuk mengonsumsi produk dengan menilai keuntungan dan kerugian yang mungkin timbul dari tindakan tersebut (Yadav et al., 2017). Sikap yang didasarkan pada keyakinan individu terhadap manfaat yang diperoleh dari mengkonsumsi kopi berlabel telah menunjukkan sikap kepedulian terhadap lingkungan (Zhang et al., 2019).  Kamalon et al., 2022 telah menyelidiki bahwa selain sikap sebagai antesenden yang signifikan terhadap produk ramah lingkungan. Dalam konteks lain Hossain et al., 2022 telah mengidentifikasi bagaimana sikap telah memberikan dampak langsung alam mempengaruhi konsumen membeli produk peralatan hemat energi. Oleh karena itu, hipotesis yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut:
H4: Ketika sikap seseorang terhadap kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan semakin tinggi, maka niat beli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan semakin tinggi.

[bookmark: _heading=h.3j2qqm3][bookmark: _Toc179040701]2.3.3 Norma subjektif terhadap kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
Norma subjektif adalah tekanan sosial yang dirasakan berdasarkan persepsi dan niat individu dalam berperilaku, baik itu melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 1991).  Norma subjektif menggambarkan pandangan subjektif seseorang tentang keyakinan yang diharapkan yang dianggap penting bagi lingkungan, kelompok ataupun orang lain (Chen, 2020). Ketika individu meragukan persepsi perilaku tertentu yang didasarkan pada norma pribadi maka individu akan mencari dukungan dari orang lain ataupun norma sosial yang menunjukkan perilaku konsumen (Sreen et al., 2018) Niat konsumen dalam mengambil keputusan membeli atau tidak membeli suatu produk tergantung pada keyakinan, opini dan pendapat yang mereka terima dari orang lain (Rachbini, 2018). Tekanan sosial berupa opini atau rekomendasi ini dapat diperoleh dari teman, keluarga, media sosial, ulasan online dan lainnya (Hossain et al., 2022). Kecenderungan konsumen yang mempertimbangkan keyakinan dan opini orang lain akan mendorong konsumen mempercayai sebelum mengambil keputusan pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan signifikan yang terbentuk dari Subjective Norm terhadap niat pembelian produk ramah lingkungan oleh konsumen  (Paul et al., 2016; Liu et al., 2020). Sehingga hipotesis yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut: 
H5: Ketika norma subjektif seseorang terhadap kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan semakin tinggi, maka niat beli individu terhadap kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan semakin tinggi.

[bookmark: _heading=h.1y810tw][bookmark: _Toc179040702]2.3.4 Kontrol perilaku yang dirasakan terhadap kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
Kontrol Perilaku yang dirasakan adalah dimensi ketiga dari TPB yang mengacu pada kemudahan dan kesulitan yang dirasakan individu dalam melakukan suatu tindakan tertentu berdasarkan pengalaman sebelumnya yang dapat membantu  mengantisipasi adanya hambatan yang mungkin terjadi (Azjen, 1991). Hal ini mengartikan bahwa dalam situasi tertentu seseorang tidak dapat mengendalikan suatu keputusan tertentu. Keyakinan invidu terkait kemampuan yanang dimiliki dalam menyelesaiakan tindakan harus dipertimbangkan (Chen, 2020). Ketidakmampuan yang dirasakan dapat berupa ketidaknyamanan yang dirasakan, biaya, waktu dan sumberdaya yang dibutuhkan untuk melakukan tindakan tersebut (Barbarossa & De Pelsmacker, 2016). Hossain et al (2018) menyatakan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan menunjukkan  individu memiliki pengetahuan dan sumberdaya yang cukup seperti kemampuan membeli produk ramah lingkungan, hemat energi dan kemauan untuk mengkonsumsi meskipun harus membayar lebih mahal (Hossain et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut dalam konteks ini kontrol perilaku yang dirasakan akan mendorong seseorang secara independen menetapkan niat mereka dalam  membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Zhang et al., 2019 telah membuktikan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan dapat mempengaruhi konsumen dalam niat membeli produk ramah lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Chen., 2022 menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan mempunyai niat positif untuk membeli kopi berlabel keberlanjutan. Oleh karena itu hipotesis yang dapat dipentuk adalah sebagai berikut:
H6: Ketika persepsi kontrol perilaku individu terhadap kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan semakin tinggi, maka niat beli individu terhadap kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan semakin tinggi.

[bookmark: _heading=h.2xcytpi][bookmark: _Toc179040703]2.4 Kerangka Konseptual

Berdasarkan hipotesis yang dikemukakan, maka muncul model konseptual berikut yang dikembangkan berdasarkan penelitian dan tinjauan pustaka yang dilakukan.
Niat Pembelian Kopi Siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
Kepedulian Lingkungan
Sikap
Norma Subjektif
Kontrol Perilaku yang dirasakan

H1
H2
H3
H4
H5
H6

Gambar 2.1.  Kerangka Konseptual
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[bookmark: _Toc179040704]BAB III
[bookmark: _heading=h.3whwml4][bookmark: _Toc179040705]METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _heading=h.2bn6wsx][bookmark: _Toc179040706]3.1 Jenis Penelitian
	Penelitan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak berbagai faktor terhadap niat pembelian produk kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian merupakan suatu pendekatan sistematis untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan aplikasi tertentu. Penelitian ini tergolong penelitian eksplanatif, yang bertujuan untuk menunjukkan hubungan kausal dan dampak antara variabel yang diteliti. Penelitian ini berfokus pada pengaruh langsung dan tidak langsung dari setiap factor yang diteliti. Metodologi kuantitatif  dipilih karena dirasa tepat dapat digunakan untuk menguji model yang dikembangkan dengan menganalisis hubungan hubungan sebab akibat antara variable dalam penelitian.

[bookmark: _Toc179040707]3.2. Operasionalisasi dan Pengembangan Item Kuesioner 
	Operasionalisasi penelitian adalah proses mengubah konsep-konsep abstrak menjadi variabel yang dapat diukur secara empiris. Dalam penelitian ini, operasionalisasi dilakukan dengan merumuskan definisi operasional untuk setiap konstruk yang ingin diteliti serta mengembangkan item kuesioner yang sesuai untuk mengukur konstruk tersebut. Tabel 3.1 memuat definisi operasional untuk setiap konstruk yang diteliti serta item-item kuesioner yang dikembangkan untuk mengukur konstruk tersebut. Penjelasan singkat juga diberikan untuk setiap item kuesioner, menjelaskan maksud dan tujuan dari pertanyaan tersebut serta cara pengukuran yang digunakan.
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Tabel 3.1 
Defenisi Operasional dan Pengembangan Item Kuesioner
	Konstruk
	Defenisi
	 Item Kuesioner
	Skala

	Kepedulian Lingkungan
	Kepedulian Lingkungan adalah kesadaran individu akan permasalahan yang terjadi di lingkungan hidup dan sejauh mana individu dapat berkontribusi
	· Saya sangat peduli terhadap lingkungan
· Menurut saya, manusia sangat menyalahgunakan lingkungan
· Saya bersedia mengurangi konsumsi saya untuk membantu menjaga lingkungan
· Diperlukan perubahan politik yang besar untuk melindungi lingkungan alam
	Likert


	
	dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi (Maichum et al., 2016)
	· Diperlukan perubahan sosial yang besar untuk melindungi lingkungan alam
· Menurut saya, undang-undang anti-polusi harus ditegakkan lebih tegas

	

	Sikap
	Sikap adalah sejauh mana individu mampu mengevaluasi atau menilai apa yang disukai dan tidak disukai (Ajzen 1991)
	· Saya menyukai gagasan membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
· Membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan adalah ide yang bagus
· Saya memiliki sikap positif terhadap pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
	Likert

	Norma Subjektif
	Norma Subjektif  adalah tekanan social yang dirasakan oleh individu dalam melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu (Ajzen 1991).
	· Umumnya orang-orang yang dekat dengan saya berpikir saya harus membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan 
· Umumnya orang-orang yang dekat dengan saya ingin saya membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan 
· Orang-orang yang pendapatnya saya hargai mengharapkan saya membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
· Pendapat positif teman saya mempengaruhi saya untuk membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
	Likert

	Kontrol Perilaku yang dirasakan
	Kontrol perilaku yang dirasakan adalah kemudahan atau kesulitan yang dirasakan oleh individu dalam melakukan tindakan tertentu (Ajzen, 1991).
	· Saya yakin, berkemampuan untuk membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan.
· Jika sepenuhnya tergantung pada saya, saya yakin bahwa saya akan membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
· Saya melihat diri saya mampu membeli minuman kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan di masa depan
· Saya memiliki sumber daya, waktu dan kemauan untuk membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
· Kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan biasanya tersedia di toko tempat saya biasa berbelanja
· Ada banyak peluang bagi saya untuk membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
· Saya merasa bahwa membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan bukanlah sepenuhnya kendali saya

	Liker

	Niat Pembelian
	Niat pembelian adalah  seberapa keras seseorang bersedia mencoba, seberapa besar upaya yang akan mereka lakukan, untuk melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 1991)
	· Saya akan mempertimbangkan untuk membeli produk karena limbah kemasannya akan berkurang pada masa mendatang
· Saya akan mempertimbangkan untuk beralih ke merek kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan karena alasan lingkungan
· Saya berencana mengeluarkan uang lebih banyak untuk membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan dibandingkan produk kopi konvensional
· Saya berharap untuk membeli produk di masa mendatang karena memiliki kontribusi positif terhadap lingkungan
· Saya sangat ingin membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan dalam waktu dekat.
	Likert



[bookmark: _heading=h.qsh70q][bookmark: _Toc179040708]3.3 Populasi and sampel
Populasi yang menjadi subjek penelitisan adalah seluruh masyarakat di Kota Medan yang memiliki pengalaman mengkonsumsi kopi siap saji dengan kemasa berlabel keberlanjutan. Metode non-probability sampling digunakan dengan teknik purposive random sampling untuk menentukan besar sampel. Sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dimana karakteristik utama yang menjadi responden penelitian adalah peminum kopi/penikmat kopi, mengetahui atau setidaknya memahami tentang kesadaran terhadap lingkungan, memiliki frekuensi pembelian kopi siap saji minimal 1-2 gelas perminggu, dan memiliki pengeluaran tetap untuk pembelian kopi siap saji tiap bulannya.  Besar kecilnya sampel ditentukan dengan mengalikan jumlah item yang diukur dengan sepuluh (10) (Hair et al., 2017). Menurut Hair et al. (2017), jumlah minimum sampel yang disarankan adalah sepuluh kali jumlah seluruh indikator. Sebagai aturan umum, ukuran sampel minimum sebaiknya setidaknya lima kali lebih banyak dari jumlah item pertanyaan yang akan dianalisis. Namun, ukuran sampel akan lebih ideal dan diterima jika memiliki rasio 10:1. Penentuan ukuran sampel ini penting untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Semakin besar ukuran sampel relatif terhadap jumlah indikator, semakin tinggi tingkat kepercayaan bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Dalam hal ini instrumen penelitian terdapat sebanyak 25 item yang terdiri dari 6 item untuk enviromental concern yang diadaptasi dari Maichum et al., (2016). Selanjutnya, dimensi TPB yang diadaptasi dari (Ajzen, 1991) yang mencakup 3 item untuk sikap, 4 item untuk norma subjektif, 7 item untuk kontrol perilaku yang dirasakan dan 5 item untuk niat pembelian. Berdasarkan kriteria tersebut dan jumlah item yang dikumpulkan, maka ukuran responden yang harus dikumpulkan yaitu minimal 10 x 25 adalah  250 responden. 
[bookmark: _heading=h.3as4poj][bookmark: _Toc179040709]3.4 Skala Pengukuran
Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner terstruktur kepada responden yang terdiri dari tiga bagian utama. Bagian pertama berkaitan dengan karakteristik responden, bagian kedua adalah informasi demografis, sementara bagian ketiga berkaitan dengan pengukuran konstruksi yang menjadi fokus penelitian. Skala penilaian menggunakan skala likert 5 poin, di mana responden diminta untuk menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap setiap item dalam kuesioner, dengan rentang kesepakatan dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Konstruk yang diukur dalam penelitian terdiri dari kepedulian lingkungan yang terdiri dari 6 item yang diadaptasi dari penelitian (Kilbourne & Pickett., 2008; Paul et al., 2016). Setiap item mencerminkan masalah lingkungan yang dianggap penting. Kedua, Teori Perilaku Terencana (TPB) yang terdiri dari empat dimensi: sikap (3 item), norma subjektif (4 item), kontrol perilaku yang dirasakan (7 item), dan niat pembelian (5 item) (Paul et al. 2016). TPB memeriksa alasan individu dalam mengambil keputusan untuk melakukan suatu tindakan. Dengan menggunakan kuesioner ini, peneliti bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang persepsi dan niat perilaku pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan yang berkaitan dengan masalah lingkungan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut berdasarkan model TPB.

[bookmark: _heading=h.1pxezwc][bookmark: _Toc179040710]3.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini proses pengumpulan data dilakukan dengan menyusun kuesioner yang telah diadaptasi sebelumnya dari penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan konteks penelitian. Kuesioner tersebut diatur dalam format online menggunakan Google Formulir dan disebarkan kepada responden melalui berbagai platform media sosial seperti Instagram, Facebook, Whatsapp, dan Messenger. Waktu pengumpulan data dilakukan mulai bulan Juni hingga Juli 2024. Setelah responden mengisi kuesioner melalui Google Formulir, data secara otomatis direkap melalui Google Spreadsheet. Kemudian, data yang telag terkumpul pada spreadsheet dipindahkan ke Microsoft Excel untuk diubah menjadi format angka. Setelah itu, data kuesioner diubah ke format CSV (Comma-Separated Values) agar dapat diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Dalam pengumpulan data, penggunaan Google Formulir dilakukan untuk  memudahkan akses responden melalui berbagai platform media sosial, sementara penggunaan Spreadsheet dan Excel memfasilitasi pengelolaan dan konversi data ke format yang dapat diolah oleh perangkat lunak analisis statistik seperti SmartPLS 4.0. Dengan demikian, rangkaian proses ini membentuk sistematisasi yang efisien untuk mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data dalam penelitian.

[bookmark: _heading=h.49x2ik5][bookmark: _Toc179040711]3.6 Analisis Data
Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) sebagai alat analisis data untuk menguji hubungan sebab-akibat antar variabel. SEM dianggap sebagai standar dalam menganalisis hubungan sebab-akibat karena kemampuannya dalam mengevaluasi hubungan antar variabel kompleks (Hair et al., 2011). Setelah memilih SEM sebagai analisis kunci dalam penelitian ini, langkah-langkah analisis perlu dilakukan dengan cermat. Tahap awal adalah mengevaluasi model pengukuran untuk memastikan validitas konvergen dan diskriminan. Validitas diskriminan dievaluasi dengan kriteria Fornell-Larcker dan Heteroit-Monotrait. Setelah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi model fit menggunakan dua metode.
1. Evaluasi Model Pengukuran
Dalam penelitian ini, operasionalisasi indikator utama dalam model pengukuran mencakup Internal Consistency, Convergent Validity, dan Diskriminan Validity. Untuk memahami hubungan antar variabel secara lebih detail perlu mengintegrasikan indikator-indikator penelitian ke dalam kerangka konseptual yang jelas dan terstruktur.
a. Internal Consistency
Internal consistency dinilai menggunakan dua aspek utama yaitu Alpha Cronbach dan Composite Reliability (CR). Alpha Cronbach dan CR digunakan untuk mengukur reliabilitas internal dari indikator-indikator yang membentuk suatu konstruk. Nilai yang diharapkan berada dalam rentang 0.6 hingga 0.9. Nilai di bawah 0.6 mengindikasikan reliabilitas yang rendah, sementara nilai di atas 0.9 bisa mengindikasikan reliabilitas indikator yang terlalu tinggi. 
b. Convergent Validity
Convergent Validity dievaluasi melalui nilai Outer Loading dan Average Variance Extracted (AVE). Outer Loading yang signifikan harus lebih besar dari 0.7, menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan konstruk yang diukur. Indikator dengan Outer Loading di bawah 0.7 dapat dipertimbangkan untuk dipertahankan hanya jika penghapusannya tidak meningkatkan Composite Reliability. Selain itu, nilai AVE yang diharapkan harus lebih dari 0.5, menandakan bahwa lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh konstruk yang diukur.
c. Discriminant Validity
Discriminant Validity dinilai berdasarkan dua metode utama yaitu Fornell-Larcker Criterion dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Menurut Fornell-Larcker Criterion, nilai square roots of AVE harus lebih besar daripada nilai korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya. Misalnya, jika AVE untuk konstruk adalah 0.7, nilai ini harus lebih besar dari korelasi dengan konstruk lain dalam model. Sedangkan, HTMT digunakan untuk mengevaluasi Discriminant Validity dengan batasan nilai HTMT ≤ 0.85. Jika nilai HTMT antara  konstruk adalah 0.8, ini menandakan adanya validitas diskriminan yang kuat.
2. Evaluasi Model Struktural
Evaluasi model struktural dalam penelitian ini mencakup dua aspek utama, yaitu kemampuan prediktif model dan hubungan antar variabel laten. Dalam kerangka konseptual, model struktural menggambarkan bagaimana variabel laten eksogen (variabel independen) mempengaruhi variabel laten endogen (variabel dependen). 
Langkah pertama dalam evaluasi model struktural adalah melakukan uji kolinieritas untuk memastikan bahwa tidak ada kolinieritas antara variabel laten eksogen yang mempengaruhi variabel laten endogen yang sama. Kolinieritas dapat menyebabkan masalah dalam interpretasi koefisien jalur karena variabel eksogen yang sangat berkorelasi dapat mengurangi pengaruh terhadap variabel endogen. Dalam hal ini, nilai toleransi untuk setiap variabel eksogen harus lebih besar dari 0.2, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) harus kurang dari 5. Selanjutnya, koefisien jalur dan signifikansi hubungan dilakukan dengan  mengevaluasi koefisien jalur antara variabel laten dengan menggunakan nilai t dan p-value untuk menentukan signifikansi hubungan tersebut. Koefisien jalur menunjukkan seberapa kuat dan arah pengaruh satu variabel laten terhadap variabel laten lainnya dengan nilai signifikansi atau α < 0.05. Misalnya, dalam model yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi niat membeli kopi berlabel keberlanjutan, kita mungkin menemukan bahwa konstruk X memiliki koefisien jalur 0.45 terhadap konstruk Y, dengan p-value < 0.05, menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik. Terakhir, untuk mengukur kemampuan prediktif model, koefisien determinasi R-square (R²) digunakan. R² menunjukkan sejauh mana variabel eksogen secara kolektif mempengaruhi variabel endogen. Nilai R² berkisar antara 0,1 dan 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan kekuatan prediktif yang [image: ]lebih besar (Falk & Miller, 1992). 
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Gambar 3.1 Model Struktural
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[bookmark: _Toc179040715]4.1.1 Deskripsi Singkat Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan adalah kota Medan. Seperti yang telah dipahami bersama Kopi merupakan komoditas kedua yang paling banyak diperdagangkan di. Saat ini, Indonesia menjadi konsumen kopi yang potensial seiring dengan semakin populernya kopi lokal Indonesia, sehingga produksinya juga meningkat untuk memenuhi permintaan kopi lokal dalam negeri. Hal ini membuat kopi di Indonesia menjadi sumber daya alam yang memiliki nilai jual tinggi untuk dikembangkan. Berbagai macam produk kopi sudah banyak diperjualbelikan, mulai dari kopi bubuk hingga minuman kopi instan dengan berbagai varian rasa dan kemasan (Hanipradja, et al., 2022).
Kehidupan di komunitas perkotaan saat ini, terutama di kalangan anak muda di Indonesia khususnya medan, menunjukkan bahwa minum kopi telah menjadi tren (Pemprov Sumut, 2018). Tradisi minum kopi telah menjadi bagian dari berbagai aktivitas seperti rapat, mengerjakan tugas, reuni, dan pertemuan bisnis. Pada masa remaja, minum kopi menjadi bagian dari penyusunan potret diri mental yang signifikan sebelum memasuki masa dewasa. Dahulu, mengonsumsi kopi identik dengan minuman orang tua, namun kini kopi telah menjadi minuman favorit berbagai kalangan, termasuk anak muda (Pemprov Sumut, 2018). 

Perubahan tren konsumsi kopi memberikan peluang besar bagi pengusaha untuk berinovasi. Di Medan, banyak coffee shop bermunculan berkat ide-ide kreatif dan pemikiran bisnis yang inovatif. Sekitar 40 stand menyajikan varian kopi terbaik dari Sumatera Utara dan seluruh Nusantara, memenuhi selera penikmat kopi. Keberagaman dan kelezatan kopi di Medan dihasilkan dari perpaduan berbagai budaya yang menciptakan identitas kopi dengan cita rasa unik. Banyak kedai kopi yang sudah ada sejak puluhan tahun lalu terus mempertahankan dan meningkatkan kualitasnya untuk menjaga cita rasa khas kopi Medan (sorasirulo et al., 2017). 
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Coffee shop ini tidak hanya menawarkan berbagai varian kopi, tetapi juga fasilitas pendukung seperti Wi-Fi, live music, dan desain tempat yang menarik, menjadikannya tempat favorit berbagai kalangan di Medan (Iman et al., 2022). Bisnis coffee shop di Medan menjadi peluang yang menjanjikan bagi pengusaha, mengingat permintaan yang terus meningkat. Dengan banyaknya coffee shop yang hadir, persaingan bisnis semakin ketat. Inovasi dalam penyajian kopi, konsep tempat, dan pelayanan menjadi kunci untuk menarik pelanggan. Selain itu, tren kopi spesial dan kopi lokal juga turut mendorong pertumbuhan industri kopi di Medan. Pengusaha harus mampu beradaptasi dengan perubahan tren dan memanfaatkan teknologi serta media sosial untuk mempromosikan produk mereka (Iman et al., 2022). Inovasi dan kreativitas dalam bisnis kopi tidak hanya meningkatkan penjualan tetapi juga memperkuat posisi Medan sebagai salah satu destinasi kopi terbaik di Indonesia.
[bookmark: _Toc179040716]4.1.2 Data Penelitian
4.1.2.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan survei online yang dilakukan, jumlah responden yang diperoleh sebanyak 292 responden yang merupakan masyarakat Indonesia yang memiliki pengalaman mengkonsumsi kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Data responden menunjukkan sebanyak 68,5% didominasi oleh perempuan dan sisanya 31,5% adalah laki -laki. Kriteria rentang usia responden usia dibawah 20 tahun adalah 6,2%, sedangkan didominasi usia 20-35 tahun memiliki presentase sebesar 72,9%, usia 36-50 tahun 18,8% dan usia lebih dari 50 tahun adalah 2,1%. Lebih dari separuh responden yaitu 58,6% berstatus lajang dan menikah adalah 41,4% dengan latar belakang pendidikan SMA sederajat kebawah 6,8%, sarjana, 85,6%, master 6,2% dan doktor 1,4%. Untuk status pekerjaan mayoritas merupakan pegawai pemerintah dengan presentase sebesar 43,5%, diikuti dengan Mahasiswa (Sarjana, Magister dan Doktoral) 41,1%, pegawai swasta 10,6%, pengusaha sebanyak 1,7% dan Siswa/Pelajar (SMA sederajat ke bawah) 0,7%. Frekuensi responden yang paling umum hanya mengetahui sedikit tentang produk dengan kemasan berlabel keberlanjutan yaitu sebesar 37,7%. Sebanyak 59,6% dari responden adalah penikmat atau peminum kopi siap saji. Selain itu responden lebih sering mengkonsumsi kopi siap saji dengan varian Cappuccino sebesar 34,6% dibandingkan dengan varian kopi siap saji yang lain. Dari segi frekuensi pembelian kopi siap saji mayoritas responden melakukan pembelian 1 - 2 gelas per minggu yaitu sebanyak 50,3%. Terakhir, mayoritas responden memiliki pengeluaran tetap dalam melakukan pembelian kopi siap saji dalam 1 bulan adalah kurang dari 50.000 rupiah yaitu sebanyak 71,2%. Tabel 4.1 menunjukkan karakteristik responden.
Tabel 4.1. 
Karakteristik Responden
	Measure
	Items
	Frequency
	Percentage

	Gender
	Laki-laki
	92
	31,5%

	
	Perempuan
	200
	68,5%

	Usia
	Dibawah 20 Tahun
	18
	6,2%

	
	20-35 Tahun
	213
	72,9%

	
	36-50 Tahun
	55
	18,8%

	
	Lebih dari 50 Tahun
	6
	2,1%

	Satatus Pernikahan
	Menikah
	121
	41,4%

	
	Lajang
	171
	58,6%

	Tingkat Pendidikan
	SMA sederajat ke bawah
	20
	6,8%

	
	Sarjana
	250
	85,6%

	
	Master
	18
	6,2%

	
	Doktor
	4
	1,4%

	Pekerjaan
	Siswa/Pelajar (SMA sederajat ke bawah)
	2
	0,7%

	
	[bookmark: _Hlk173180228]Mahasiswa (Sarjana, Magister dan Doktoral)
	120
	41,1%

	
	Pekerja paruh waktu
	7
	2,4%

	
	Pegawai Swasta
	31
	10,6%

	
	Pengusaha
	5
	1,7%

	
	Pegawai Pemerintah
	127
	43,5%

	Mengetahui produk dengan kemasan berlabel keberlanjutan
	Saya tidak mengetahui
	79
	27,1%

	
	Saya sedikit mengetahui
	110
	37,7%

	
	Saya mengetahui
	103
	35,3%

	penikmat atau peminum kopi siap saji dengan kemasen berlabel keberlanjutan
	Ya
	174
	59,6%

	
	Tidak
	118
	40,4%

	Kategori kopi siap minum yang sering dikonsumsi
	Black Coffee (Kopi Hitam)
	73
	25,0%

	
	Kopi Latte
	22
	7,5%

	
	Cappuccino
	101
	34,6%

	
	Espresso
	7
	2,4%

	
	Kopi Susu
	50
	17,1%

	
	Lainnya
	39
	13,4%

	Frekuensi pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan 
	1 - 2 gelas per hari
	95
	32,5%

	
	Lebih dari 2 gelas perhari
	7
	2,4%

	
	1 - 2 gelas per minggu
	147
	50,3%

	
	3 - 4 gelas per minggu
	33
	11,3%

	
	Lebih dari 5 gelas per minggu
	10
	3,4%

	Pengeluaran Pembelian Kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan dalam 1 Bulan
	< 50.000
	208
	71,2%

	
	50.000 - 199.999
	63
	21,6%

	
	200.000 - 399.999
	18
	6,2%

	
	400.000 - 599.999
	1
	0,3%

	
	600.000 - 799.000
	1
	0,3%

	
	> 800.000
	1
	0,3%


Source: Data processing result, 2024

4.1.2.2. Treatment Data Penelitian (Pra-Uji Data)
Dalam penelitian ini, yang pertama dilakukan adalah mengidentifikasi populasi dan menentukan sampel penelitian berdasarkan karakteristik responden yang yang telah ditetapkan. Kemudian item ditentukan dan disusun dalam bentuk kuesioner online menggunakan Google-Forms, selanjutnya kuesioner penelitian didistribusikan. Waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian adalah selama 6 bulan dimulai dari bulan April 2024 sampai dengan September 2024. Setelah data terkumpul tahapan yang dilakukan yaitu pertama, tahap sebelum pengolahan data penelitian dimulai dari mengolah respon yang telah terkumpul yang secara otomatis terkumpul pada google speardsheet yang dipindahkan dalam format Excel, kemudian data yang diperoleh diubah kedalam bentuk angka. Kedua, memisahkan karakteristik responden dengan jawaban setiap item pertanyaan. Ketiga, mengubah jawaban responden dari bentuk kalimat menjadi angka: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). Data excel yang telah diubah disimpan dalam format Comma Separated Values (CSV) untuk kemudian dianalisis menggunakan software Smart-PLS 3.0. 
Prosedur PLS yang dibantu dengan Software SmartPLS 3.0. adapun urutan prosedur PLS dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Merubah data kuesioner ke bentuk Note atau CSV 
2. Membuat New Project di SmartPLS 3.0 
3. Memasukkan data CSV ke SmartPLS 3.0 
4. Menggambar struktur model dari variabel laten yang diinginkan 
5. Pengujian kualitas model pengukuran (PLS Algoritma) 
6. Pengujian Hipotesis (Resampling Bootstrapping)

[bookmark: _Toc179040717]4.1.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian ini terdapat tahapan yang dilakukan dalam dalam pengukuran validitas dan reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 4.2. Pertama Uji validitas konstruk dilakukan dengan mengevaluasi setiap nilai Outer Loading (OL). Nilai OL dikatakan valid apabila nilainya ≥ 0.7 (Hair et al., 2017). Semakin tinggi nilai OL, semakin tinggi kontribusi dari indikator dalam menjelaskan suatu konstruk. Sebaliknya, indikator yang memiliki nilai OL yang rendah mengartikan bahwa indikator memiliki kontribusi rendah dalam menjelaskan konstruknya. Dari evaluasi tersebut diperoleh hasil validitas konstruk yang telah memenuhi syarat yang ditetapkan sesuai dengan kriteria yaitu (Hair et al., 2017). Kedua Evaluasi Convergen Validity dilakukan dengan memperhatikan nilai AVE (Average Varians Extracted). Dalam pengujian ini nilai AVE untuk masing-masing konstruk harus ≥ 0.5 (Hair et al., 2017). Pada table 4.2 ditunjukkan nilai AVE setiap variabel adalah ≥ 0.5, dengan demikian Convergen validity tercapai sesuai dengan yang disarankan Hair (Hair et al., 2017). Selanjutnya evalusi Internal Consistensi, pada tahap ini, pengujian Internal Consistensi dari setiap konstruk diukur dengan menggunakan nilai Combrach’s Alpha (CA) dan Composite Reliability (CR). Dimana, dalam evaluasi ini nilai CR yang disarankan ≥ 0.7(Hair et al., 2017). Selanjutnya, nilai yang disarankan untuk dengan batas ≥ 0.7 (Hair et al., 2017). Konstruk penelitian ini memiliki hasil konsistensi yang kuat terhadap masing-masing itemnya, yang menunjukkan Internal Consistensi telah tercapai (Hair et al., 2017). Akan tetapi pada hasil pengujian internal consistensi, terdapat koefisien CA untuk kepedulian lingkungan tidak memuaskan dimana nilainya ≤ 0.7 . Oleh karena itu, item EC2 dalam model perlu disesuaikan untuk meningkatkan konsistensi dan reliabilitas internal, serta menghindari potensi masalah validitas yang dapat memengaruhi hasil keseluruhan dan kualitas instrumen pengukuran(Hair et al., 2017).
Tabel 4.2. Construct Validity and Internal Consistency
	Construct
	Items
	OL
	CA
	CR
	AVE

	Kepedulian Lingkungan
	EC1
	0.766
	0.878
	0.911
	0.673

	
	EC3
	0.751
	
	
	

	
	EC4
	0.841
	
	
	

	
	EC5
	0.882
	
	
	

	
	EC6
	0.856
	
	
	

	Sikap
	ATT1
	0.911
	0.915
	0.946
	0.855

	
	ATT2
	0.951
	
	
	

	
	ATT3
	0.911
	
	
	

	Norma Subjektif
	SN1
	0.874
	0.914
	0.939
	0.795

	
	SN2
	0.918
	
	
	

	
	SN3
	0.897
	
	
	

	
	SN4
	0.877
	
	
	

	Kontrol Perilaku yang dirasakan
	PBC1
	0.867
	0.934
	0.947
	0.718

	
	PBC2
	0.877
	
	
	

	
	PBC3
	0.891
	
	
	

	
	PBC4
	0.901
	
	
	

	
	PBC5
	0.795
	
	
	

	
	PBC6
	0.873
	
	
	

	
	PBC7
	0.713
	
	
	

	Niat Pembelian
	PI1
	0.836
	0.886
	0.921
	0.745

	
	PI2
	0.862
	
	
	

	
	PI3
	0.892
	
	
	

	
	PI4
	0.862
	
	
	

	Catatan: OL, Outer Loading ≥ 0.7; CA, Cronbach Alpha ≥ 0.7; CR, Composite Reliability ≥ 0.7; AVE, Average Variance Extracted ≥ 0.5.
EC2 sangat penting untuk menghapusnya karena tidak sesuai dengan kriteria yang diperlukan
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4.1.3.2. Validitas Diskriminan
Dalam pengujian validitas diskriminan, terdapat tiga penekatan yang dilakukan. Pertama, dengan mengevaluasi nilai the square roots of AVE. Dalam analisis ini, digunakan Fornell- Lacker Criterion, dimana nilai the square roots of AVE harus lebih besar dari nilai korelasi antar konstruk yang lain. Hasil menunjukkan nilai the square roots of AVE adalah lebih besar dari korelasi inter-construct. Sehingga, validitas diskriminan dengan pendekatan Fornell-Larcker criterion dalam penelitian ini telah terpenuhi Fornell & Larcker (1981). Hasil diskriminan validity dengan  pendekatan Fornell-Larcker criterion ditunjukan pada Tabel 3


Table 4.3. Fornell-Larcker Criterion
	
	ATT
	EC
	PBC
	PI
	SN

	ATT
	0.925
	
	
	
	

	EC
	0.391
	0.821
	
	
	

	PBC
	0.661
	0.357
	0.848
	
	

	PI
	0.537
	0.458
	0.687
	0.863
	

	SN
	0.634
	0.386
	0.668
	0.548
	0.892

	Note: The HTMT criteria threshold is below 0.85, strong.
Source: Data Processing Results, 2024.


Kedua, menentukan discriminant validity menggunakan pendekatan Heterotrait-Monotrait (HTMT). Menurut Henseler et al. (2015), HTMT digunakan untuk mengevaluasi validitas diskriminan dengan menentukan nilai HTMT ≤ 0.85 yang termasuk kategori strong discriminant validity. Hasil pada Tabel 4.4. menunjukkan bahwa seluruh nilai HTMT masing-masing konstruk lebih kecil dari 0.85, sehingga hasil penelitian menggunakan pendekatan HTMT termasuk kedalam kategori strong discriminant validity
Table 4.4. Discriminant Validity by HTMT
	
	ATT
	EC
	PBC
	PI
	SN

	ATT
	-
	
	
	
	

	EC
	0.434
	-
	
	
	

	PBC
	0.705
	0.386
	-
	
	

	PI
	0.593
	0.518
	0.748
	-
	

	SN
	0.691
	0.427
	0.721
	0.607
	-

	Note: The HTMT criteria threshold is below 0.85, strong.
Source: Data Processing Results, 2024.


Ketiga, yaitu dengan evaluasi melalui pendekatan matriks cross loadings seperti yang ditunjukkan pada Table 4.5. Sesuai dengan pendekatan ini sebuah penelitian melalui asumsi validitas diskriminan dinyatakan memenuhi apabila nilai cross loadings item sebuah konstruk lebih besar dari koefisien korelasi dengan konstruk yang lain. Melalui hasil pengujian, seluruh konstruk memiliki cross loadings yang lebih besar dari koefisien korelasi konstruk yang lain. Oleh karena itu, konstruk dinyatakan memiliki  discriminant validity yang baik.
Tabel 4.5. Cross Loadings
	 
	ATT
	EC
	PBC
	PI
	SN

	ATT1
	0.911
	0.365
	0.565
	0.46
	0.547

	ATT2
	0.951
	0.348
	0.622
	0.498
	0.591

	ATT3
	0.911
	0.37
	0.641
	0.528
	0.617

	EC3
	0.271
	0.751
	0.226
	0.334
	0.253

	EC4
	0.341
	0.841
	0.316
	0.386
	0.366

	EC5
	0.323
	0.882
	0.287
	0.373
	0.344

	EC6
	0.35
	0.856
	0.308
	0.412
	0.34

	PBC1
	0.613
	0.382
	0.867
	0.651
	0.589

	PBC2
	0.644
	0.358
	0.877
	0.613
	0.612

	PBC3
	0.605
	0.312
	0.891
	0.623
	0.596

	PBC4
	0.625
	0.296
	0.901
	0.622
	0.63

	PBC5
	0.427
	0.245
	0.795
	0.496
	0.509

	PBC6
	0.521
	0.276
	0.873
	0.58
	0.502

	PBC7
	0.435
	0.213
	0.713
	0.452
	0.511

	PI1
	0.443
	0.388
	0.582
	0.836
	0.454

	PI2
	0.406
	0.369
	0.553
	0.862
	0.461

	PI3
	0.479
	0.461
	0.593
	0.892
	0.493

	PI4
	0.519
	0.361
	0.639
	0.862
	0.48

	SN1
	0.57
	0.389
	0.574
	0.477
	0.874

	SN2
	0.564
	0.341
	0.632
	0.517
	0.918

	SN3
	0.547
	0.323
	0.578
	0.462
	0.897

	SN4
	0.578
	0.32
	0.596
	0.495
	0.877

	﻿EC1
	0.309
	0.766
	0.318
	0.369
	0.267

	Catatan: Nilai yang dicetak tebal menunjukkan konstruk Cross loadings
[bookmark: _Toc98823824][bookmark: _Toc99107123]Sumber: Data diolah (2024)



[bookmark: _Hlk173933517]4.1.3.3. Validitas Model Struktural
Dalam mengevaluasi model struktural dilakukan beberapa tahapan yang bertujuan untuk menguji seberapa kuat sebuah model penelitian dalam pengujian hipotesis. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat model penelitian dalam pengujian hipotesis. Pertama, pengukuran kekuatan model dilakukan dari variable endogeneous yang ditentukan berdasarkan koefisien jalur diantara konstruk. Dalam pendekatan ini evaluasi dilakukan dengan membandingkan nilai R², dimana nilai R² lebih besar dari 0.1. Falk & Miller (1992),  menyatakan bahwa sebuah model struktural dikatakan layak jika nilai R² lebih besar dari 0.1 atau mendekati nilai 1. Dimana dalam hal ini, Konstruk dengan standar pengukuran sekitar 0.67 dikategorikan kuat, sekitar 0.33 moderat dan dibawah 0.19 dikategorikan lemah (Falk & Miller,1992). Berdasarkan pengujian koefisien jalur diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa konstruk  sikap memiliki nilai R² = 0.152 dengan kategori lemah. Kemudian konstruk norma subjektif dengan nilai R² = 0.149 dikategorikan lemah, konstruk kontrol perilaku yang dirasakan juga dikategorikan lemah karena nilai R² = 0.127. Sementara, konstruk niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan memiliki nilai R² = 0.539 dengan kategori moderat. Oleh karena itu, berdasarkan hasil pengujian koefisien jalur maka model penelitian ini dapat dilakukan untuk pengujian hipotesis meskipun beberapa konstruknya memiliki koefisien jalur pada kategori lemah. Hasil pemodelan struktural berdasarkan koefisien jalur diantara konstruk ditunjukkan pada Tabel 6.


Tabel 4.6 Nilai R-square
	[bookmark: _Toc130656847]Konstruk
	R-square
	Kesimpulan

	Sikap
	0.152
	Terpenuhi

	Norma Subjektif
	0.149
	Terpenuhi

	Kontrol Perilaku yang Dirasakan
	0.127
	Terpenuhi

	Niat Pembelian
	0.531
	Terpenuhi

	Catatan: Ambang batas diatas 0.1


Selanjutnya, model struktural diukur dengan menggunakan model fit. Model fit  atau yang dikenal dengan indeks Goodness-of-Fit (GoF), sebuah kriteria global yang ditujukan untuk menilai kecocokan model dalam PLS-SEM. Indeks GoF dihitung sebagai rata-rata geometrik dari rata-rata kesamaan dan nilai R² rata-rata model. Dalam mengevaluasi indeks Goodness-of-Fit perlu memperhatikan beberapa aspek. Pertama, standardized root mean square residual (SRMR) mencerminkan besarnya rata-rata perbedaan tersebut antara matriks korelasi yang diukur dan matriks korelasi yang tersirat dalam model (Henseler et al., 2016). SRMR dikatakan memiliki korelasi yang baik apabila SRMR kurang dari 0,08 (Hu,  & Bentler, 1999).  dan beberapa penelitian menggunakan ambang batas yaitu kurang dari 0,10 (Garson, 2016). Selanjutnya, Sebuah model dikatakan baik jika perbedaan antara matriks korelasi yang tersirat oleh pada model dan matriks korelasi empiris seharusnya tidak signifikan. Dimana dalam hal ini nilai d_ULS Mendekati 1 dan d_G Mendekati 0. Lebih lanjut, Indeks fit juga perlu perlu dinormalkan melalui penilaian NFI (Normed-fit Index), dalam hal ini NFI harus mendekati 0,9 atau 1 (Moss, 2009). Setelah itu yang perlu dilakukan adalah dengan mempertimbangkan nilai Chi-kuadrat dari model yang diusulkan dan menghubungkannya dengan standar yang bermakna (Bentler & Bonett, 1980). Namun nilai Chi-square dianggap tidak telalu bermakna, karena jika nilai chi-square tidak signifikan, model dianggap dapat diterima (Moss, 2009). Berdasarkan hasil pengujian Goodness-of-Fit pada Tabel 7. dapat dilihat bahwa seluruh item penilaian mencukupi sesuai dengan yang disyaratkan. Oleh karena itu, hasil pengujian  Goodness-of-Fit menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan sesuai dengan data yang diamati.
[bookmark: _Toc179040718][bookmark: _Hlk176979633]Tabel 4.7 Model FIT
	
	Ambang Batas
	Estimasi Model
	Kesimpulan

	SRMR
	< 0.08; < 0.05
	0.05
	Didukung

	d_ULS
	Mendekati 1
	0.679
	Didukung

	d_G
	Mendekati 0
	0.385
	Didukung

	Chi-square
	Mendekati 0
	678.512
	Didukung

	NFI
	Mendekati 0.9 atau 1
	0.877
	Didukung



[bookmark: _Toc179040719][bookmark: _Hlk173933531]4.1.4.  Persamaan Model Struktural
Berdasarkan hasil hipotesis yang ditunjukkan pada Tabel 4.8. nilai yang disarankan untuk t-value yaitu lebih besar dari 1.96 dengan tingkat signifikansi 0.05 (5%) dan beta (β) bernilai positif (12). Dalam hal ini, keberadaan hubungan antara variabel kepedulian lingkungan dianggap sebagai faktor pendorong perilaku terencana individu untuk melakukan tindakan konsumsi yang berkelanjutan. Dimana H1 didukung dengan nilai (β = 0,391, t = 5.923 dan p = 0,000) dan dikategorikan sangat signifikan. Selanjutnya H2  dengan konfirmasi nilai (β = 0,386; t = 6.083 dan p = 0,000) didukung dengan kategori sangat signifikan. Kemudian H3 dengan nilai (β = 0,357; t = 5.069 dan p = 0,000) hipotesis didukung dengan kategori sangat signifikan. Selanjutnya H4 menunjukkan nilai (β = 0,059; t = 0.774 dan p = 0,439) yaitu tidak sesuai dengan standart yang ditentukan yang berarti hipotesis tidak didukung. Lebih lanjut, H5 menunjukkan H5 (β = 0,081’ t= 1.305 dan p = 0,193) yang mengindikasikan tidak ada hubungan antara kedua konstruk. Terakhir Hubungan pada H6 menunjukkan bahwa β = 0,515; t=0.515 dan p = 0,000 yang mengartikan hipotesis dapat diterimana dengan kategori sangat signifikan.


Table 4.8 Pengujian Hipotesis
	Hipotesys
	Path 
Coefficients
	T-Statistics
	P-values
	Kesimpulan

	H1.EC  ATT
	0.391***
	5.923
	0.000
	Hipotesis Diterima

	H2. EC  SN
	0.386***
	6.083
	0.000
	Hipotesis Diterima

	H3.EC  PBC
	0.357***
	5.069
	0.000
	Hipotesis Diterima

	H4. ATT  PI
	0.059
	0.774
	0.439
	Hipotesis Ditolak

	H5. SN  PI
	0.081
	1.305
	0.193
	Hipotesis Ditolak

	H6. PBC  PI
	0.515***
	6.752
	0.000
	Hipotesis Diterima

	Catatan: T value ˃ 1,96 dan P value < 0,05 (*** P < 0,001, highly significant; **P < 0,01, moderate significant)
Source: Data Processing Results, 2024.
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Gambar 4.1. Structural Model Results

[bookmark: _Toc179040720][bookmark: _Hlk173933543]4.2 Pembahasan
	Mengkonsumsi produk ramah lingkungan merupakan bentuk perilaku berkelanjutan yang berkaitan dengan perlindungan lingkungan (Zhang et al., 2019). Dengan mengkonsumsi produk ramah lingkungan telah memberikan dampak dan manfaat yang luas baik bagi individu saat ini maupun masa yang akan datang. Penelitian terkait faktor yang mendorong niat perilaku mengkonsumsi produk ramah lingkungan melalui perilaku terencana (TPB) telah banyak diteliti sebelumnya (Yadav & Pathak, 2016; Zhang et al., 2019; Ahmed, et al., 2020; Kamalanon et al., 2022). Oleh karena itu, melalui hasil empiris dari penelitian ini akan menguatkan literatur yang ada dan memberikan tambahan wawasan baru dalam konteks niat konsumsi produk ramah lingkungan yang lebih spesifik yaitu kopi siap saji dengan label berkelanjutan. Studi ini menyelidiki bagaimana kesadaran lingkungan dapat mempengaruhi elemen-elemen TPB sehingga meningkatkan niat pembelian kopi siap saji dengan label keberlanjutan di Indonesia. Pembahasan hasil penelitian diuraikan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc179040721]4.2.1 Hubungan Kepedulian LingkunganTerhadap Sikap (H1)
	Pengujian hipotesis H1 menguji hubungan yang terbentuk antara variabel Enviromental concern terhadap sikap konsumen tekait produk kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa enviromental concern berpengaruh positif dan signifikan dengan sikap konsumen. Hal ini memberikan pemahaman bahwa individu yang memiliki kesadaran terkaiat tingkat kepedulian terhadap isu-isu lingkungan akan memiliki sikap yang positif dalam menggunakan atau mengkonsumsi produk yang ramah lingkungan (Saari, et al., 2021). Terutama, dalam konsumsi kopi dengan memperhatikan label ramah lingkungan pada produk akan menunjukkan bahwa konsumen memiliki kesadaran akan dampak lingkungan yang mendukung keberlanjutan. Tentu saja, hal ini akan mendorong kesadaran individu untuk berupaya mengadopsi perilaku yang lebih bertanggung jawab dengan mengkonsumsi kopi dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Hasil ini juga didukung oleh Jaiswal & Kant, (2018) yang menyatakan bahwa kepedulian lingkungan memiliki  pengaruh yang signifikan terhadap sikap pada produk ramah lingkungan.
[bookmark: _Toc179040722][bookmark: _Hlk173675029]4.2.2 Hubungan Kepedulian Lingkungan Terhadap Norma Subjektif (H2)
	Pengujian hipotesis H2 dilakukan dengan menguji hubungan antara variabel kepedulian lingkungan terhada norma subjektif . Hasil pengujian menunjukkan bahwa enviromental concern berpengaruh positif dan signifikan dengan norma subjektif konsumen mengkonsumsi produk ramah lingkungan. Hasil ini memberikan pemahaman bahwa individu yang memiliki kepedulian pada lingkungan cenderung dipengaruhi oleh adanya norma-norma sosial dan pandangan orang lain (teman, keluarga, rekan kerja, dll) yang meyakinkan individu terkait isu lingkungan (Robertson & Barling, 2013). Khususnya dalam konsumsi kopi siap saji, keyakinan indivitu terkait pentingnya mengkonsumsi produk dengan kemasan berlabel ramah lingkungan akan mendukung perilaku individu yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Semakin tinggi individu memiliki kepedulian lingkungan, akan semakin besar konsumen merasa terdorong oleh norma sosial untuk memilik kopi siap saji dengan label ramah lingkungan. Wang, et al., (2019), sebelumnya juga telah menunjukkan hasi yang konsisten dengan menegaskan bahwa  kepedulian lingkungan memiliki dampak yang signifikan dan positif padanorma subjektif. 
[bookmark: _Toc179040723]4.2.3 Hubungan Kepedulian Lingkungan Terhadap  Kontrol Perilaku yang Dirasakan (H3)
	Pengujian hipotesis H3 dilakukan dengan menguji hubungan antara variabel kepedulian lingkungan terhadap kontrol perilaku yang dirasakan . Hasil pengujian menemukan bahwa kepedulian lingkungan memiliki pengaruh yang kuat terhadap kontrol perilaku yang dirasakan , terutama dalam kontes konsumsi kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Hal ini, mengartikan bahwa individu yang memiliki kepedulian lingkungan yang tinggi, mengangap dirinya mampu, percaya dan memiliki kendali diri yang cukup untuk memilih produk kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Kepedulian akan lingkungan meningkatkan keyakinan individu bahwa dengan memilih melakukan perilaku yang lebih baik dan bertanggung jawab dalam konsumsi akan meningkatkan kemampuan konsumen untuk memilih atau mencari produk dengan label keberlanjutan. Hasil ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Wang, et al., (2019), yang menegaskan kepedulian lingkungan mempengaruhi perilaku konsumen melalui kontrol perilaku yang dirasakan oleh konsumen.
[bookmark: _Toc179040724]4.2.4 Hubungan Sikap Terhadap Niat Pembelian Kopi Siap Saji dengan Kemasan Berlabel Keberlanjutan (H4)
[bookmark: _Hlk173700501]	Pengujian Hipotesi H4 dilakukan untuk memahami hubungan antara sikap terhadap niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara variabel sikap terhadap niat pembelian kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Artinya, meskipun konsumen memahami dampak dari konsumsi mereka dan memiliki pandangan yang positif terhadap produk ramah lingkungan, sikap tersebut belum dapat dijadikan acuan dalam mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Tentu saja hal ini mengindikasi masih terdapat faktor lain yang perlu dipertimbangkan konsumen dalam keputusan pembelian kopi siap saji dengan label keberlanjutan (seperti rasa dan ketersediaan produk). Hasil penelitian ini didukung oleh Sharma & Foropon, (2019) yang menyatakan bahwa sikap lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap niat pembelian
[bookmark: _Toc179040725]4.2.5 Hubungan Norma Subjektif Terhadap Niat Pembelian Kopi Siap Saji dengan Kemasan Berlabel Keberlanjutan (H5)
Pengujian Hipotesi H5 dilakukan untuk memahami hubungan antara Norma subjektif terhadap niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara variabel norma subjektif terhadap niat pembelian kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun konsumen mendapatkan tekanan sosial atau pengaruh orang lain untuk melakukan tindakan tertentu, akan tetapi norma subjektif tersebut tidak secara langsung mempengaruhi niat konsumen untuk melakukan pembelian kopi siap saji dengan label keberlanjuatan. Dorongan dan harapan yang diberikan oleh orang lain seperti teman, keluarga, atau masyarakat untuk membeli produk kopi siap aji yang ramah lingkungan tidak cukup kuat mempengaruhi niat pembelian tersebut. Studi ini menegaskan bahwa norma subjektif tidak mempengaruhi niat pembelian produk ramah lingkungan sebagaimana yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya (Yadav & Pathak, 2017; Shukla, 2019; Zaremohzzabieh, et al., 2021).
[bookmark: _Toc179040726]4.2.6 Hubungan Kontrol Perilaku yang Dirasakan  Terhadap Niat Pembelian Kopi Siap Saji dengan Kemasan Berlabel Keberlanjutan (H5)
	Pengujian Hipotesi H6 dilakukan untuk memahami hubungan antara kontrol perilaku yang dirasakan  terhadap niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Kontrol perilaku yang dirasakan  mengarah pada sejauh mana individu merasa memiliki kemapuan dan kontrol atas tindakan, sperti membeli kopi siap saji dengan label berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  ditemukan hubungan yang signifikan antara variabel norma subjektif terhadap niat pembelian kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Hasil ini memberikan pemahaman bahwa individu yang memiliki persepsi atau kesadaran tinggi memiliki kemampuan membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan tersebut, maka semakin besar niat untuk melakukan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan akan kemampuan diri konsumen dan akses terhadap produk berlabel keberlanjutan akan dapat mendorong kepeutusan pembelian kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Hasil pengujian ini telah dikonfirmasi dan didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwan kontrol perilaku yang dirasakan  berpengaruh terhadap niat pembelian (Sreen et al., 2018; Wang, et al., 2019; Liu et al., 2020.
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[bookmark: _Toc130656852][bookmark: _Hlk173933941]
[bookmark: _Toc179040727]BAB V
[bookmark: _Toc130656853][bookmark: _Toc179040728]KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: _Toc130656854][bookmark: _Toc179040729]      Kesimpulan 
[bookmark: _Hlk174784299] 	Niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel berkelanjutan merupakan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian kopi siap saji yang memiliki label keberlanjutan pada produk. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Kepedulian lingkungan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap sikap konsumen pada kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
2. Kepedulian lingkungan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap norma subjektif pada kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
3. Kepedulian lingkungan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kontrol perilaku yang dirasakan pada kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
4. Sikap memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan terhadap niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
5. Norma subjektif memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan terhadap niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
6. Kontrol perilaku yang dirasakan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan
[bookmark: _Toc130656855][bookmark: _Toc179040730]5.2	Implikasi Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan utama meningkatkan pemahaman tentang niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak hanya terbatas pada pemahaman tersebu, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis.
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[bookmark: _Toc130656856][bookmark: _Toc179040731]5.2.1 	Implikasi Teoritis
	Penelitian ini memperluas pemahaman teoritis tentang hubungan antara kepedulian lingkungan dan niat pembelian produk berlabel keberlanjutan. Pertama, penelitian ini menegaskan bahwa kepedulian lingkungan merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi komponen TPB yaitu sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan (Maichum, et al., 2016; Buhmann,et al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa kepedulian lingkungan dapat memperkuat faktor psikologis konsumen pada konsumsi produk ramah lingkungan. Kedua, hubungan antara sikap dan niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan memiliki korelasi yang lemah. Hal ini dapat diakibatkan oleh adanya persepsi lain dari konsumen yang tidak hanya memperhatikan aspek keberlanjutan yang diperoleh dari mengkonsumsi produk siap saji dengan label keberlanjutan. Akan tetapi, pertimbangan lain yang dimiliki konsumen seperti rasa, ketersediaan produk dan faktor lain menjadi aspek pendorong konsumen untuk memiliki niat pembelian kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Keempat, demikian halnya norma subjektif juga memiliki pengaruh yang lemah dalam mempengaruhi niat pembelian konsumen pada kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya tekanan sosial yang diperoleh oleh konsumen baik dari keluarga, teman dekat maupun orang lain untuk melakukan pembelian produk berlabel keberlanjutan. Dapat juga hal ini dipengaruhi oleh rendahnya kesadaran sosial yang dimiliki  oleh orang-orang disekitar individu yang mengakibatkan kurangnya pemahaman tentang pentingnya konsumsi keberlanjutan baik konsumen (Yeğin & Ikram, 2022). Keempat, berbeda dengan kedua aspek TPB yang ditemukan tidak dapat mempenaruhi niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan, kontrol perilaku yang dirasakan dapat meningkatkan niat konsumen untuk melakukan pembelian kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Hal ini didasarkan pada pemahaman konsumen yang memiliki kontrol yang lebih besar untuk memperoleh produk dengan mudah, informasi yang jelas, dan memiliki kecukupan waktu, sumberdaya untuk memperoleh produk tersebut, konsumen akan lebih memungkinkan memiliki niat yang lebih besar untuk mengkonsumsi kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan tersebut. Oleh karena itu, pentig untuk memperhatikan faktor-faktor yang menekankan pentingnya keputusan pembelian, terutama  dalam konteks produk yang mendukung keberlanjutan. Dukungan konsumen terhadap keberlanjutan akan mendukung tercapainya SDGS, khususnya SDGS 12 (Nekmahmud & Fekete-Farkas, 2020).
[bookmark: _Toc130656857][bookmark: _Toc179040732]5.2.2	Implikasi Praktis
	Temuan penelitian ini menawarkan wawasan praktis yang mendukung kemampuan masyarakat, pembuat kebijakan atau pemerintah, industri maupun pemasar. Meskipun temuan ini menunjukkan sikap dan norma subjektif memiliki pengaruh yang lemah terhadap niat pembelian, temuan penelitian ini sangat penting bagi konsumen atau masyarakat. 
1. Bagi masyarakat/konsumen
Dengan meningkatkan kesadaran terkait kepedulian lingkungan penelitian ini akan membantu memberikan pemahaman yang mendalam bagi konsumen terkait konsumsi produk siap saji khususnya dalam konsteks kopi siap saji. Hal ini akan mendorong mengubah persepsi sikap dan norma subjektif konsumen secara bertahap. Dengan memahami faktor-faktor yang mendorong konsumen dalam melakukan pembelian kopi siap saji akan membantu konsumen menyadari memkonsumsi produk yang ramah lingkungan. Konsumen juga akan didirong untuk memilih produk ramah lingkungan apabila dapat akses dan informasi yang cukup, untuk lebih memahami pentingnya mengkonsumsi produk ramah lingkungan.
2. Bagi Pemerintah
Dalam mendorong masyarakat meningkatkan pemahaman dan lebih mendukung kepedulian lingkungan, penting adanya kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. Hal ini dapat didukung oleh adanya kampanye edukasi atau kebijakan pemerintah yang dapat memperkuat regulasi dan inisistif dalam mempromosikan pentingnya memperhatikan keberlanjutan. Bagi Produsen/Industri
Penelitian ini memberikan beberapa implikasi manajerial. Pertama, Pemasar dapat mendorong niat pembelian konsumen pada produk ramah lingkungan terlebih pada pembelian kopi siap saji yang menggunakan label keberlanjutan dengan fokus pada peningkatan kepedulian lingkungan. Sikap positif yang dimiliki konsumen pada kepedulian lingkungan akan secara langsung mendorong sikap konsumen untuk mengkonsumsi produk ramah lingkungan. Dengan memberikan label keberlanjutan pada kemasan produk akan memberikan informasi dan meningkatkan pemahaman konsumen bahwa produk ramah lingkungan akan bermanfaat bagi konsumen. Kedua, kepedulian lingkungan yang dimiliki konsumen akan secara efektif merangsang norma subjektif konsumen. Artinya, ketika konsumen memiliki kepedulian lingkungan yang tinggi, akan memungkinkan konsumen lebih cenderung dipengaruhi oleh tekanan sosial yang mendorong perilaku keberlanjutan. Hal ini menekankan bahwa pemasar dan industri perlu menciptakan kampanye pemasaran kopi siap saji yang berfokus pada komunitas dan kelompok sosial yang memiliki kepedulian lingkungan yang tinggi. Ketiga, kepedulian lingkungan berkorelasi pada kontrol perilaku yang dirasakan konsumen. Hal ini memberikan pemahaman mendalam bagi manajerial yaitu dengan kepedulian lingkungan yang dimiliki oleh konsumen akan memiliki usaha yang lebih besar untuk memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan terkait pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Tentu saja dengan ini perusahaan dapat meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan oleh konsumen melalui strategi pemasaran yang dapat memudahkan konsumen untuk mengakses maupun mendapatkan produk kopi siap saji dengan label keberlanjutan. 
Keempat, sikap ditemukan tidak secara efektif merangsang niat konsumen untuk melakukan pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Hal ini mengartikan meskipun konsumen memiliki sikap yang kuat pada produk ramah lingkungan hal ini tidak menjadi faktor yang cukup penting dalam mendorong konsumen untuk benar-benar membeli produk tersebut. Tentu saja, bagi pemasar dan industri tidak dapat bergantung secara keseluruhan membangun sikap konsumen dalam memasarkan produk. Perlu untuk pemasar mengintegrasikan faktor lain yang dapat menjadi motivasi konsumen untuk melakukan pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Kelima, norma subjektif juga tidak ditemukan sebagai penentu yang mempengaruhi niat pembelian konsumen. Hal ini menjadi pertimbangan bagi manajerial maupun industri untuk mempertimbangkan aspek yang lebih mendukung konsumen untuk lebih terpengaruh dalam meningkatkan niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan. Keenam, pemasaran kopi siap saji yang ramah lingkungan dapat memilih untuk fokus pada kontrol perilaku yang dirasakan oleh konsumen untuk memperoleh produk tersebut. Artinya, pemasar atau industri harus berfokus pada penetapan strategi yang mendukung konsumen untuk lebih merasa memiliki kemampuan dan kemudahan dalam membeli kopi siap saji yang berlabel keberlanjutan. Pemasar dan industri perlu memastikan bahwa konsumen merasa yakin dan mampu dalam proses pembelian, baik melalui penyediaan informasi yang jelas, aksesibilitas yang mudah, harga, atau penyederhanaan proses pembelian.
	Saat ini, konsumen menyadari pentingnya keamanan pangan dan perlindungan lingkungan. Oleh karena itu meningkatkan kesadaran publik terkait pentingnya mengkonsumsi produk ramah lingkungan yang mendukung keberlanjutan akan meningkatkan perilaku pembelian produk ramah lingkungan. Studi ini memberikan pemahaman yang komperhensif terkait pentingnya memahami persepsi, kebutuhan, atau tuntutan konsumen saat ini akan produksi produk yang lebih aman, lebih baik, dan lebih sehat (Nekmahmud & Fekete-Farkas, 2020). Demikian ahalnya kontribusi kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan akan membantu mendukung Sustainable Development Goal (SDG) 12, “Responsible Consumption and Production”. Dengan fokus pada kontrol perilaku yang dirasakan, akan membatu pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa konsumen tidak hanya memiliki akses yang lebih baik dan mudah ke produk ramah lingkungan tetapi juga termotivasi untuk membuat pilihan yang mendukung keberlanjutan. Hal ini tentu saja akan secara langsung mendukung tercapainya SDGs 12 yang dapat memperkuat pola konsumsi yang bertanggung jawab di seluruh rantai nilai produk kopi siap saji.
5.3 Saran
1. Bagi Konsumen
Berdasarkan implikasi penelitian, konsumen disarankan untuk mencari informasi tentang manfaat yang dihadapkan dengan mengkonsumsi produk ramah lingkungan, khususnya kopi siap saji. Konsumen dituntut untuk mulai mengutamakan untuk menggunakan atau mengkonsumsi produkvtersebut, karena akan berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan dan dapat membuat keputusan pembelian yang lebih bertanggung jawab.
2. Bagi Pemerintah
Pemerintah disarankan untuk membuat kebijakan yang mempromosikan produk ramah lingkungan, termasuk memberikan insentif bagi produsen yang berkomitmen pada praktik ramah lingkungan. Kebijakan pajak, subsidi, atau program insentif lainnya dapat mendorong produsen untuk berinovasi dan konsumen untuk lebih memilih produk berkelanjutan. Pemerintah juga dapat memperkenalkan regulasi yang lebih ketat mengenai label keberlanjutan agar memberikan kejelasan dan transparansi bagi konsumen. Adapun regulasi yang dapat dilakukan oleh pemerintah adalah Dengan memberikan dukungan bagi masyarakat dan industri tentang pentingnya adopsi praktik keberlanjutan akan memberikan informasi yang lebih mudah diakses oleh masyarakat. Selain itu, pemerintah dapat mendorong industri untuk lebih transparan dalam memberikan informasi tentang produk berkelanjutan, serta memperkuat infrastruktur distribusi dan edukasi yang mempermudah konsumen untuk mengakses dan memahami produk-produk tersebut.

3. Bagi Produsen
Produsen disarankan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang berfokus pada aspek kontrol perilaku yang dirasakan oleh konsumen, seperti memastikan aksesibilitas produk ramah lingkungan. Kampanye pemasaran yang efektif harus mengedukasi konsumen tentang kemudahan memperoleh produk berkelanjutan, manfaat bagi lingkungan, dan nilai tambah bagi konsumen
[bookmark: _Toc130656858][bookmark: _Toc179040733]5.4 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya
	Penelitian telah memberikan bukti enpiris yang berfokus pada verifikasi dampak kepedulian lingkungan pada konstrusi TPB dalam mendorong niat pembelian kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan.  Dalam hal ini, penelitian ini  memberikan verifikasi dan pengembangan dari penelian sebelumnya  yang menggunakan TPB dalam memprediksi niat pembelian produk ramah lingkungan.  Akan tetapi, meskipun penelitian ini telah memberikan konsep baru dalam penelitian ramah lingkungan akan tetapi penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi panduan bagi peneliti   selanjutnya. 
1. Penelitian ini  masih menggunakan sampel yang  terbatas  dan konteks yang spesifik pada kopi siap saji dengan label keberlanjutan. Sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meningkatkan penelitian menggunakan sampel yang lebih besar, dan mengidentifikasi aspek lain pada produk ramah lingkungan . 
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2. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Zhan et al (2019) pentingnya mengidentifikasi berbagai jenis produk ramah lingkungan dengan mempertimbangkan faktor kognitif  (utilitarian dan hedonis) dalam memperediksi niat pembelian konsumen. Pendekatan penelitian  masih memprediksi bagaimana niat pembelian konsumen akan terbentuk, sehingga untuk penelitian selanjutnya juga memberikan peluang bagaimana akan membentuk perilaku yang sebenarnya dalam konsumsi produk ramah lingkungan oleh konsumen.
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 Konstruk dengan Item Pengukuran
Kuesioner Penelitian
[bookmark: _Hlk171156598]Perluasan Theory of Planned Behaviour terhadap Minat Pembelian Kopi Siap Saji dengan Kemasan Berlabel Keberlanjutan

Responden yang Terhormat,

Dalam upaya untuk memahami lebih dalam tentang Perilaku Terencana terkait dengan Minat Pembelian Kopi Siap Saji dengan Kemasan Berlabel Keberlanjutan, kami mengundang Anda untuk berpartisipasi dalam penelitian kami dengan mengisi kuesioner ini. Penelitian ini didasarkan pada Theory of Planned Behavior (TPB), sebuah teori psikologis yang membantu memahami dan memprediksi perilaku manusia dalam berbagai konteks, termasuk dalam pengambilan keputusan pembelian. Kami yakin hasil penelitian ini akan memberikan manfaat yang berharga bagi konsumen, industri, dan pemerintah dalam upaya meningkatkan pemahaman tentang preferensi dan motivasi pembelian kopi dengan kemasan berlabel keberlanjutan.

Dengan demikian, kami ingin menekankan bahwa seluruh tanggapan Anda akan sangat berharga bagi kami dan akan digunakan secara eksklusif untuk keperluan penelitian ini. Kami memastikan bahwa data dan privasi Anda akan dijaga dengan kerahasiaan yang ketat. Kami menghargai partisipasi serta waktu yang Anda luangkan untuk mengisi kuesioner ini. Terima kasih atas kontribusi Anda yang sangat berharga.

Hormat Kami,

[Penulis]
· Karakteristik Responden
	Apakah anda mengetahui produk dengan kemasan berlabel berkelanjutan ?
	· Saya tidak mengetahui
· Saya sedikit mengetahui
· Saya mengetahui

	Apakah anda seorang penikmat atau peminum kopi siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan?
	· Ya
· Tidak

	Kategori kopi siap minum yang sering anda konsumsi?
	· Black Coffee (Kopi Hitam)
· Kopi Latte
· Cappuccino
· Espresso
· Kopi Susu
· Lainnya

	Frekuensi pembelian kopi siap saji siap saji dengan kemasan berlabel keberlanjutan 
	· 1 - 2 gelas per hari
· Lebih dari 2 gelas perhari
· 1 - 2 gelas per minggu
· 3 - 4 gelas per minggu
· Lebih dari 5 gelas per minggu

	Pengeluaran Pembelian Kopi siap saji dalam 1 Bulan
	· < 50.000
· 50.000 - 199.999
· 200.000 - 399.999
· 400.000 - 599.999
· 600.000 - 799.000
· > 800.000



· Identitas Responden
	Gender
	· Pria
· Wanita

	Usia
	· Dibawah 20 Tahun
· 20-35 Tahun
· 36-50 Tahun
· Lebih dari 50 Tahun

	Status Pernikahan
	· Lajang
· Menikah


	Tingkat Pendidikan
	· SMA sederajat ke bawah
· Sarjana
· Master
· Doktor

	Pekerjaan
	· Siswa/Pelajar (SMA sederajat ke bawah)
· Mahasiswa (Sarjana, Magister dan Doktoral)
· Pekerja paruh waktu
· Pegawai Swasta
· Pengusaha
· Pegawai Pemerintah



· Item Kuesioner
	Keterangan:
(1) Sangat Tidak Setuju
(2) Tidak Setuju
(3) Netral
(4) Setuju
(5) Sangat Setuju

1) Tanggapan Responden Terhadap Enviromental concern (Kepedulian terhadap Lingkungan)
	No.
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Saya sangat peduli terhadap lingkungan
	
	
	
	
	

	2
	Manusia sangat menyalahgunakan lingkungan
	
	
	
	
	

	3
	Saya bersedia mengurangi konsumsi saya untuk membantu menjaga lingkungan
	
	
	
	
	

	4
	Diperlukan perubahan politik besar-besaran untuk melindungi lingkungan alam
	
	
	
	
	

	5
	Diperlukan perubahan sosial yang besar untuk melindungi lingkungan alam
	
	
	
	
	

	6
	Undang-undang anti-polusi harus ditegakkan lebih tegas
	
	
	
	
	



2) Tanggapan Responden Terhadap Attitude toward purchasing (Sikap terhadap pembelian)

	No,
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Saya menyukai gagasan membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan
	
	
	
	
	

	2
	Membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan adalah ide yang bagus
	
	
	
	
	

	3
	Saya memiliki sikap positif terhadap pembelian kopi siap saji dengan label keberlanjutan
	
	
	
	
	




3) Tanggapan Responden Terhadap Subjective norms (Norma subyektif)

	No,
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kebanyakan orang yang penting bagi saya berpikir saya harus membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan ketika akan membeli
	
	
	
	
	

	2
	Kebanyakan orang yang penting bagi saya ingin saya membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan ketika akan membeli
	
	
	
	
	

	3
	Orang-orang yang pendapatnya saya hargai akan lebih memilih saya membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan
	
	
	
	
	

	4
	Pendapat positif teman saya mempengaruhi saya untuk membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan
	
	
	
	
	



4) Tanggapan Responden Terhadap Perceived behavioral control (Kontrol perilaku yang dirasakan)
	No,
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Saya yakin saya mempunyai kemampuan untuk membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan
	
	
	
	
	

	2
	Jika sepenuhnya terserah pada saya, saya yakin bahwa saya akan membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan
	
	
	
	
	

	3
	Saya melihat diri saya mampu membeli minuman siap saji dengan label keberlanjutan di masa depan
	
	
	
	
	

	4
	Saya memiliki sumber daya, waktu dan kemauan untuk membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan
	
	
	
	
	

	5
	Kopi siap saji dengan label keberlanjutan biasanya tersedia di toko tempat saya biasa berbelanja
	
	
	
	
	

	6
	Ada banyak peluang bagi saya untuk membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan
	
	
	
	
	

	7
	Saya merasa bahwa membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan bukanlah sepenuhnya kendali saya
	
	
	
	
	



5) Tanggapan Responden Terhadap Purchase Intention of Ready-to-Drink Sustainability-Labeled Coffee (Minat Pembelian Kopi Siap Saji dengan Kemasan Berlabel Keberlanjutan)
	No,
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Saya akan mempertimbangkan untuk beralih ke merek kopi siap saji dengan label keberlanjutan karena alasan ekologi
	
	
	
	
	

	2
	Saya berencana mengeluarkan uang lebih banyak untuk membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan dibandingkan produk kopi konvensional
	
	
	
	
	

	3
	Saya berharap untuk membeli produk kopi siap saji dengan labil keberlanjutan di masa mendatang karena kontribusi positifnya terhadap lingkungan
	
	
	
	
	

	4
	Saya sangat ingin membeli kopi siap saji dengan label keberlanjutan dalam waktu dekat
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